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Komunikasi interpersonal adalah proses pengiriman da penerimaan pesan 
antara dua orang atau diantara kelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek 
dan beberapa umpan balik seketika. Bimbingan adalah proses pemberian bantuan 
yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa individu, baik 
anak-anak, remaja, maupun orang dewasa agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan 
kekuatan individu dan sarana yang ada dapat dikembangkan berdasarkan norma yang 
berlaku. Teknik diskusi merupakan usaha bersama untuk memecahkan suatu masalah 
yang didasarkan pada sejumlah data, bahan-bahan dan pengalaman-pengalaman, 
dimana masalah yang ditinjau selengkap dan sedalam mungkin. Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif dalam bentuk quasi experimental design dengan desain yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu nonequivalent control group design. Pada dua 
kelompok tersebut sama-sama dilakukan pretest danposttest. Dalam penelitian ini 
berfokus pada keefektifan layanan bimbingan  kelompok dengan teknik diskusi untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik dengan teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu angket. Adapun hasil kedua table menunjukan output 
“Test statistik” maka diketahui kolom asymp sig (2 tailed) yang merupakan angka 
probabilitas p = 0,018; p < 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
komunikasi interpersonal peserta didik di kelas XII IPA SMA YP UNILA Bandar 
Lampung mengalami peningkatan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi. 
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Artinya: 
karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa remaja merupakan masa sosial karena sepanjang masa remaja 
hubungan sosial semakin tampak jelas dan sangat dominan. Hubungan sosial akan 
terjalin dengan baik apabila terjalin komunikasi interpersonal didalamnya. Peserta 
didik yang memiliki kesulitan untuk melakukan komunikasi interpersonal akan sulit 
menyesuaikan diri, cenderung memaksakan kehendak, egois, dan ingin menang 
sendiri sehingga mudah terlibat perselisihan. Maka pemahaman mengenai pentingnya 
komunikasi interpersonal pada peserta didik perlu dilakukan untuk membentuk 
kepribadian peserta didik. 
Pada umumnya kepribadian seseorang terbentuk melalui pendidikan,  seperti 
yang terkandung dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 yakni 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk  memiliki spiritual keagamaan, pengendaian diri, kepribadian, kecerdasan, 
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Sementara itu Yasin dalam Miftahur Rohman dan Hairudin berpendapat 
bahwa fungsi tujuan pedidikan mencakup tiga aspek yangsemuanya masih bersifat 
normatif. Pertama memberikan arah bagi proses Pendidikan. Kedua memberikan 
motivasi dalam aktifitas Pendidikan, karena pada dasarnya tujuan yang ingin dicapai 
dan diinternalisasi pada anak didik, yang ketiga tujuan Pendidikan merupakan 
kreteria atau ukuran dalam evaluasi.
2
 
Manusia dalam kehidupannyaakan selalu membutuhkan orang lain dan tidak 
dapat hidup sendiri. Setiap tindakan yang akan dilakukan seorang manusia pasti 
berhubungan dengan orang lain dan membutuhkan orang lain. Manusia selain disebut 
sebagai makhluk individu, juga disebut sebagai makhluk sosial. Artinya manusia 
memang dengan kodratnya sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup seorang diri, 
dan akan bergantung dengan orang lain. manusia memiliki kebutuhan untuk 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan manusia lainnya. Perlu nya menjalin 
hubungan yang baik dan senantiasa menjaga perkataan serta harus ada sikap saling 
peduli dengan lingkungan sekitar. Hal tersebut sesuai dengan Al-Qur’an Surat An-
Nisa ayat 9, 
                       
           
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Artinya :Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 
benar. 
 
Menurut arti yang disampaikan dalam Al-Qur`an diatas adanya peringatan 
kepada umat manusia untuk senantiasa tidak meninggalkan orang yang sedang 
mengalami kesusahan dan selalu bertakwa kepada Allah dengan cara menjaga 
perkataan maupun ucapan terhadap sesama manusia. Dalam pemaparan ini jelas jika 
kita sebagai umat manusia harus senantiasa menjalin hubungan dan mempunyai 
kemampuan komunikasi agar bisa menjaga ucapan dan perkataan kita. 
Dalam perjalanannya, peserta didik dihadapkan pada berbagai permasalahan 
di sekolah yang sering kali tidak dapat dihindari, baik itu mengenai masalah pelajaran 
maupun hubungan sosial antar peserta didik meski dengan pengajaran yang baik 
sekalipun. Hal ini bisa disebabkan karena sumber-sumber permasalahan peserta didik 
banyak yang dipengaruhi oleh dirinya sendiri maupun lingkungan sekitar. Peserta 
didik harus bisa membedakan lingkungan yang baik dan tidak bagi dirinya sendiri, 
yang mampu mendorong dirinya untuk melakukan hal-hal yang positif dan 
menyadarkan dirinya jika peserta didik tersebut berada pada hal yang negatif. Jadi 
lingkungan peserta didik akan sangat mempengaruhi perilaku peserta didik sehari-
hari dan seterusnya.  
4 
 
Khususnya disekolah sering akan banyak dijumpai perdebatan  dan perbedaan 
pendapat antar peserta didik, hal ini dikarenakan kurangnya  penghargaan terhadap 
orang lain dan kesalah pahaman dalam komunikasi dan berhubungan dengan peserta 
didik lain.Hubungan sosialisasi peserta didik akan berjalan dengan baik, apabila 
peserta didik tersebut memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Salah satu 
permasalahan yang terjadi pada peserta didik adalah mengenai komunikasi 
interpersonal antar  peserta didik. 
Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam melakukan komunikasi 
interpersonal akan sulit menyesuaikan diri, cenderung memaksakan kehendak, egois, 
dan ingin menang sendiri, sehingga mudah terlibat dalam perselisihan.
3
Tidak dapat 
pungkiri jika perselisihan diakibatkan oleh kesalahpahaman yang tercipta dari 
kurangnya pemahaman mengenai pentingnya membangun komunikasi interpersonal 
yang baik antar peserta didik. Perselisihan yang terjadi di antara peserta didik 
tentunya akan mengganggu proses belajar maupun hubungan sosial peserta didik satu 
dengan peserta didik lain.  
Komunikasi merupakan sesuatu yang vital dalam hidup setiap orang atau 
individu. Proses pembelajaran di sekolah merupakan suatu proses komunikasi 
edukatif antara pendidik dan peserta didik. Proses pembelajaran di sekolah juga selalu 
melibatkan pembelajar dan sumber belajar dalam situasi interaksi berbasis 
komunikasi. Namun pada prakteknya, masih banyak ditemui peserta didik yang sulit 
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untuk dapat berkomunikasi dengan baik terutama selama belajar di dalam kelas.Sulit 
dan kurangnya kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik dapat 
mengakibatkan kurang efektif atau kurang efisien dalam melakukan berbagai 
aktivitas termasuk aktivitas belajar, yang akhirnya mempengaruhi keberhasilan 
peserta didik dalam belajar.
4
 Kurangnya kemampuan komunikasi pada peserta didik 
tidak jarang hanya dianggap masalah yang biasa, tetapi jika dilihat lebih jauh maka 
sebenarnya komunikasi akan sangat berpengaruh terhadap kehidupan peserta didik, 
baik kehidupan sosial maupun terhadap pelajaran. 
Diperkuat dengan jurnal internasional Gardner in Amarul Waqi Suhaimi 
Interpersonal Communication skills refer to the ability of an individual to 
communication cooperatively in groups, either verbal or nonverbal and someone who 
have an effective interpersonal communication skills and sensitive to the feelings and 
emotions of others around him.
5
 
Menurut Gardner dalam Amarul Waqi Suhaimi keterampilan komunikasi 
interpersonal mengacu pada kemampuan seseorang untukberkomunikasi secara 
kooperatif dalam kelompok baik verbal maupun nonverbal dan seseorang yang 
memiliki kemampuan komunikasi interpersonalyang efektif dan peka terhadap 
perasaan dan emosi orang lain disekitarnya. 
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Onong Uchjana Effendy mengemukakan bahwa komunikasi interpersonal 
adalah proses pengiriman pesan dan penerimaan pesan antara dua orang atau diantara 
sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan umpan balik 
seketika.
6
Berdasarkan pemaparan yang dijelaskan penulis menyimpulkan bahwa 
komunikasi interpersonal yang baik adalah ketika adanya kegiatan komunikasi yang 
dilakukan oleh individu kepada individu lain yang di dalam nya terjadi komunikasi 
timbal balik dengan spontanitas atau tanpa dibuat-buat dan tidak dapat diulang persis 
di lain waktu atau di lain tempat. 
 Menurut uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal 
adalah suatu proses pengiriman pesan dari individu satu ke individu lain atau 
beberapa individu lainnya baik itu secara langsung maupun tidak langsung yang 
seharusnya ditanggapi dan dimengerti oleh orang lain karena dengan adanya 
kemampuann komunikasi antar peserta didik tentu terjadi interaksi di antara mereka 
dalam menyampaikan maupun menerima pesan. Seperti yang terkandung dalam Al-
Qur`an Surat Al-Hujurat ayat 13 ; 
                                
                   
Artinya:“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
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paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
Dijelaskan dalam ayat tersebut jika manusia diciptakan menjadi makhluk yang 
berbeda-beda, laki-laki dan perempuan, berbeda suku dan lain-lain, tetapi manusia 
diciptakan agar manusia hidup untuk saling mengenal satu sama lain, saling menjalin 
hubungan dengan manusia lain. Untuk membentuk suatu hubungan dengan manusia 
lain tentulah dibutuhkan sebuah kemampuan dikarenakan beda jenis kelamin, beda 
suku, tertama beda bangsa akan beda pula sifat dan kebiasaan manusia tersebut. 
Terlepas dari hal perbedaan itu manusia memang dituntut untuk saling menjalin 
hubungan yang baik tentunya dengan kemampuan interpersonal manusia tersebut. 
Komunikasi interpersonal juga dapat membantu perkembangan intelektual 
sosial, terbentuknya jati diri pada peserta didik. Ada berbagai macam faktor  yang 
potensial yang menghambat keberhasilan komunikasi tersebut. Salah satunya dari 
faktor latar belakang budaya, suku, kebiasaan, dan lingkungan antar peserta didik. 
Maka tidak jarang ditemukan kesalah pahaman yang terjadi di lingkungan peserta 
didik dikarekanakan tidak saling mengerti kebiasaan masing-masing individu dan 
tidak tahu cara menghadapi dan menangani permasalahan tersebut. Seperti yang 
terkandung dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 32, 
                        




Artinya:“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 
kamu bertakwa, maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 
perkataan yang baik,” 
Dijelaskan dalam ayat tersebut adalah perintah dari Allah S.W.T kepada 
wanita untuk senantiasa menjaga setiap ucapannya dan berbicara dengan tegas dalam 
menghadapi setiap orang yang memiliki niat yang tidak baik agar tidak disamakan 
dengan wanita yang tidak bertakwa, sehingga diwajibkan bagi mereka untuk menjaga 
bicaranya dan senantiasa mengeluarkan perkataan yang baik dengan tujuan agar tidak 
menimbulkan penyakit hati pada dirinya maupun orang lain. 
Berdasarkan data awal yang diperoleh dari pengamatan yang dilakukan oleh 
penulis dan wawancara secara langsung dengan guru BK selama melaksanakan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA YP Unila Bandar Lampung yakni 
dengan ibu Ika Mei Kurniawati,S.Pd. ditemukan masalah pada peserta didik yang 
memiliki masalah kemampuan komunikasi interpersonal, diantaranya : 
“…terdapat peserta didik yang berperilaku pasif saat diberikan waktu untuk 
berdiskusi dan menjawab soal secara lisan, dalam diskusi tersebutpun tidak 
ada keterbukaan peserta didik tersebut dan cenderung bersikap egois, seperti 
lebih baik berdiam diri dan cari aman daripada menjawab pertanyaan atau 
menyanggah permasalahan yang sedang ddiskusikan, lebih suka mengerjakan 
sesuatu secara individu daripada ikut berbaur dengan peserta didik lain, dan 
ketika di kritik oleh teman yang lain beberapa peserta didik tidak terima 
bahkan melawan terhadap kritikan tersebut. Akibatnya peserta didik tersebut 
memiliki hubungan yang kurang baik dengan teman sekelas dan sulit bergaul 
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dengan teman-temannya yang lain dan lebih cenderung lebih suka 
menyendiri.”7 
Hal ini diperkuat dengan hasil penyebaran angket komunikasi interpersonal 
peserta didik yang telah dilakukan oleh penulis pada tanggal 13 Maret 2018.Daftar 
penyajian angket disajikan menggunakan daftar cek (checklist). Menurut Gibson, 
daftar cek adalah skala untuk mengukur setiap karakteristik atau aktifitas dari 
seseorang yang akan diamati.
8
 Daftar cek digunakan untuk melihat gambaran aspek 
tertentu yang paling sesuai dengan kondisi diri peserta didik.Berikut hasil penyebaran 
angket dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2. 
Tabel 1 
Data Awal Hasil Penyebaran Angket Komunikasi Interpersonal  
Peserta Didik Kelas XIIIPA4 SMA YP Unila Bandar Lampung 




1 2 3 4 5 
1 Peserta Didik 1  √ √ √ √ Tinggi 
2 Peserta Didik 2 √ √ √ √  Tinggi 
3 Peserta Didik 3 √ √ √ √ √ Tinggi 
4 Peserta Didik 4  √ √ √ √ Tinggi 
5 Peserta Didik 5 √ √ √ √ √ Tinggi 
6 Peserta Didik 6 √ √ √ √ √ Tinggi 
7 Peserta Didik 7  √    Rendah 
8 Peserta Didik 8    √  Rendah 
9 Peserta Didik 9 √ √ √ √  Tinggi 
10 Peserta Didik 10  √ √ √  Sedang 
11 Peserta Didik 11 √ √ √ √ √ Tinggi 
12 Peserta Didik 12  √ √ √ √ Tinggi 
13 Peserta Didik 13 √ √ √   Sedang 
14 Peserta Didik 14   √ √  Rendah 
15 Peserta Didik 15 √ √ √   Sedang 
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1 2 3 4 5 
16 Peserta Didik 16  √ √ √ √ Tinggi 
17 Peserta Didik 17   √ √  Rendah 
18 Peserta Didik 18  √   √ Rendah 
19 Peserta Didik 19  √ √  √ Sedang 
20 Peserta Didik 20 √ √ √ √ √ Tinggi 
21 Peserta Didik 21 √ √ √ √ √ Tinggi 
22 Peserta Didik 22  √ √   Rendah 
23 Peserta Didik 23 √ √ √ √  Tinggi 
24 Peserta Didik 24 √ √ √ √ √ Tinggi 
25 Peserta Didik 25 √ √ √   Sedang 
26 Peserta Didik 26 √  √ √ √ Tinggi 
27 Peserta Didik 27 √ √ √ √ √ Tinggi 
28 Peserta Didik 28 √ √ √  √ Tinggi 
29 Peserta Didik 29 √ √ √ √ √ Tinggi 
30 Peserta Didik 30 √ √  √ √ Tinggi 
31 Peserta Didik 31   √ √  Rendah 
32 Peserta Didik 32 √ √ √ √  Tinggi 
Sumber: Hasil Penyebaran Angket Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 
Kelas XII IPA 4 SMA YP Unila Bandar Lampung TA 2018/2019 
Keterangan Aspek : 
1. Keterbukaan (Openness). 
2. Perilaku Sportif (Supportoveness). 
3. Perilaku Positif (Positiveness) 
4. Empati (Empathy) 
5. Kesamaan (Equality)9 
Berdasarkan dari data yang tersaji pada tabel 2 peserta didik kelas XII IPA 4 
di SMA YP Unila Bandar Lampung memiliki kemampuan komunikasi interpersonal 
(tinggi, sedang, dan rendah) seluruhnya berjumlah 32 peserta didik, peserta didik 
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Kelima),  (Jakarta: Professional Books 2015), h. 286 
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yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal tinggi berjumlah 20 orang, 5 
orang dikategorikan memiliki kemampuan komunikasi interpersonal sedang, dan 7 
peserta didik dikategorikan memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang 
rendah. 
Tabel 2 
Data Awal Hasil Penyebaran Angket Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 
Kelas XIIIPA 8 SMA YP Unila Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
No Nama  Aspek Kriteria 
1 2 3 4 5 
1 Peserta Didik 1 √ √ √ √ √ Tinggi 
2 Peserta Didik 2   √   Rendah 
3 Peserta Didik 3 √     Rendah 
4 Peserta Didik 4 √  √ √ √ Tinggi 
5 Peserta Didik 5   √ √  Rendah 
6 Peserta Didik 6 √  √ √  Sedang 
7 Peserta Didik 7 √ √ √  √ Tinggi 
8 Peserta Didik 8  √ √ √ √ Tinggi 
9 Peserta Didik 9  √ √ √ √ Tinggi 
10 Peserta Didik 10 √ √ √ √ √ Tinggi 
11 Peserta Didik 11 √    √ Rendah 
12 Peserta Didik 12 √ √ √ √ √ Tinggi 
13 Peserta Didik 13 √ √ √ √ √ Tinggi 
14 Peserta Didik 14   √ √ √ Sedang 
15 Peserta Didik 15 √ √ √ √  Sedang 
16 Peserta Didik 16  √ √  √ Sedang 
17 Peserta Didik 17 √  √  √ Sedang 
18 Peserta Didik 18  √ √ √  Sedang 
19 Peserta Didik 19 √ √ √ √ √ Tinggi 
20 Peserta Didik 20 √ √ √  √ Tinggi 
21 Peserta Didik 21 √ √ √ √  Tinggi 
22 Peserta Didik 22 √ √ √ √ √ Tinggi 
23 Peserta Didik 23 √ √   √ Sedang 
24 Peserta Didik 24   √ √  Rendah 
25 Peserta Didik 25 √ √ √ √  Tinggi 
26 Peserta Didik 26   √   Rendah 
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No Nama  Aspek Kriteria 
1 2 3 4 5 
27 Peserta Didik 27 √ √ √ √ √ Tinggi 
28 Peserta Didik 28 √ √  √ √ Tinggi 
29 Peserta Didik 29 √   √ √ Sedang 
30 Peserta Didik 30 √     Rendah 
31 Peserta Didik 31  √ √ √  Sedang 
32 Peserta Didik 32 √ √ √ √  Tinggi 
Sumber: Hasil Penyebaran Angket Komunikasi Interpersonal Peserta Didik 
Kelas XII IPA 8 SMA YP Unila Bandar Lampung TA 2017/2018 
Berdasarkan dari data yang tersaji pada tabel 2 peserta didik kelas XII IPA 8 
di SMA YP Unila Bandar Lampung memiliki kemampuan komunikasi interpersonal 
(tinggi, sedang, dan rendah) seluruhnya berjumlah 32 peserta didik, peserta didik 
yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal tinggi berjumlah 14 orang, 9 
orang dikategorikan memiliki kemampuan komunikasi interpersonal sedang, dan 7 
peserta didik dikategorikan memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang 
rendah. 
Keterangan Aspek : 
1. Keterbukaan (Openness). 
2. Perilaku Sportif (Supportoveness). 
3. Perilaku Positif (Positiveness) 
4. Empati (Empathy) 
5. Kesamaan (Equality)10 
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Dalam keseluruhan tabel di atas dapat dilihat jika semakin banyak tanda ceklis 
pada kolom aspek, maka semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal 
peserta didik dan apabila semakin sedikit tanda ceklist pada kolom aspek maka 
semakin rendah kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik tersebut. 
Usaha yang dilakukan untuk membantu mengembangkan kemampuan 
komunikasi interpersonal peserta didik disekolah dapat dilakukan melalui layanan 
bimbingan dan konseling.Bimbingan dan konseling berperan meningkatkan 
perkembangan sosial terkait dengan komunikasi interpersonal peserta didik. 
Bimbingan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik dapat 
diberikan melalui layanan bimbingan kelompok. Tujuannya adalah membantu 
mengembangkan kemampuan sosialisasi peserta didik, khususnya kemampuan 
berkomunikasi, sebagaimana tujuan dari bimbingan kelompok .
11
Dinamika kelompok 
sendiri merupakan konsep yang menggambarkan proses kegiatan kelompok yang 
terus bergerak dan memperlihatkan perkembangan sehingga diharapkan dapat 
menyesuaikan diri dengan keadanyaan yang selalu berubah-ubah. Dengan adanya 
dinamika kelompok diharapkan bimbingan kelompok yang sedang dilakukan mampu 
menggerakan dan menghidupkan suasana bimbingan kelompok. 
Strategi berikutnya dalam melaksanakan program bimbingan dan konseling 
adalah penggunaan sebuah layanan.Layanan yang digunakan dalam penulisan kali ini 
adalah layanan bimbingan kelompok.Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk 
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mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri peserta didik.
12
 Sejumlah 
orang yang tergabung dalam kelompok mau tidak mau akan berinteraksi satu sama 
lain melalui kata-kata dan beraneka tindakan mereka. Jika komunikasi dan interaksi 
itu kurang memuaskan, maka proses komunikasi kegiatan kelompok akan terhambat. 
Komunikasi dalam kelompok adalah komunikasi.Hal ini diwujudkan dalam 
bimbingan kelompok teknik diskusi. Dalam kelompok diskusi selama waktu yang 
cukup lama, setiap anggota harus berkomunikasi dan saling bertukar pikiran, 
mengeluarkan pendapat masing-masing serta mengeluarkan kemampuan untuk 
mengirimkan pesan kepada orang lain dan menerima pesan dari orang lain agar 
memperlancar diskusi.  
Diskusi mempunyai tujuan untuk memecahkan masalah yang melibatkan 
orang banyak dengan tujuan anggota kelompok mempunyai pandangan dan hasil 
pemikiran bersama tentang sebuah masalah yang sudah dibahas. Oleh sebab itu 
teknik diskusi menjadi sebuah pilihan yang efektif  digunakan dalam layanan 
bimbingan kelompok. Teknik diskusi dalam bimbingan kelompok adalah sebuah 
kesatuan yang dirasa penulis sangat serasi, karena dalam bimbingan kelompok, teknik 
diskusi dirasa akan sangat memudahkan peserta didik untuk melaksanakan kegiatan 
bimbingan kelompok. Kurangnya kemampuan komunikasi yang dihadapi oleh 
peserta didik tentu akan menghambat proses bimbingan, seperti lebih memilh diam 
saat proses bimbingan kelompok dilaksanakan atau bahkan tidak ingin terlibat dalam 
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kegiatan tersebut. Teknik diskusi diharapkan mampu memancing dan membiasakan 
peserta didik untuk berkomunikasi dengan baik. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 
mengidentifikasi beberapa permasalahan, seperti berikut: 
1. Terindikasi 7 (21,87 %) peserta didik kelas XII IPA 4 dari 32 peserta didik 
yang termasuk dalam kategori komunikasi interpersonal rendah yang 
ditunjukkan dengan maksimal 2 aspek komunikasi interpersonal berdasarkan 
data penyebaran angket komunikasi interpersonal  
2. Terindikasi 7 (2,24 %) peserta didik kelas XII IPA 8 dari 32 peserta didik 
yang termasuk dalam kategori komunikasi interpersonal rendah yang 
ditunjukkan dengan maksimal 2 aspek komunikasi interpersonal berdasarkan 
data penyebaran angket komunikasi interpersonal  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka ruang lingkup masalah yang 
dibahas akan dibatasi sehingga pembahasan masalah akan menjadi lebih spesifik. 
Penulis akan membatasi ruang lingkup masalah yaitu efektivitas bimbingan 
kelompok dengan menggunakan teknik diskusi untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal pada peserta didik kelas XII IPA SMA YP Unila Bandar Lampung 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di atas 
makarumusan masalah penelitian ini adalah “apakah layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi efektif untuk meningkatkan komunikasi interpersonal antar 
peserta didik kelas XIIIPA SMA YP Unila Bandar  Lampung Tahun Pelajaran 
2018/2019?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi efektif untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal peserta didik 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut 
1. Bagi guru bimbingan dan konseling, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan pertimbangan dalam upaya untuk meningkatkan komunikasi 
interpersonal pada peserta didik melalui layanan bimbingan kelompok 
2. Bagi peneliti, dapat mengetahui sejauh mana efektivitas bimbingan 
kelompokdenganteknik diskusi untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
antar peseta didik kelas XIIIPA SMA YP Unila Bandar Lampung 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah 
1. Objek penelitian menitik beratkan pada bagaimana efektifitas bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi untuk meningkatkan 
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komunikasiinterpersonal antar peserta didik kelas XIIIPA SMA YP Unila 
Bandar Lampung 
2. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XII IPA SMA YP Unila 
Bandar Lampung 








LANDASAN TEORI  
A. Layanan Bimbingan Kelompok  
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepada seseorang atau beberapa individu, baik anak-anak, remaja, 
maupun orang dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu 
dan sarana yang ada dapat dikembangkan berdasarkan norma yang berlaku.
1
 
Bimbingan dapat dilakukan oleh siapapun dengan orang yang benar-benar 
memahami permasalahan tersebut dengan tujuan membimbing dan mengarahkan 
individu atau kelompok berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. 
Kelompok bukan sekadar kumpulan sejumlah orang. Sejumlah orang yang 
berkumpul itu merupakan “lahan” bagi terbentuknya sebuah kelompok.Unsur-
unsur tersebut yang paling pokok menyangkut tujuan, keanggotaan dan 
kepemimpinan, serta aturan yang diikuti. Sekumpulan orang akan menjadi 
kelompok kalau mereka mempunyai tujuan yang sama. Seluruh anggota 
                                                             
1




kelompok melakukan kegiatan yang tertuju pada pencapaian tujuan bersama itu. 
Bukanlah suatu kelompok apabila masing-masing individu ingin mewujudkan 
tujuan yang berbeda-beda. 
Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya 
masalah atau kesulitan pada diri konseli (peserta didik). Isi kegiatan bimbingan  
kelompok terdiri atas penyampaian informasi. Penyelenggaraan bimbingan 
kelompok memerlukan persiapan dan praktik pelaksanaan kegiatan yang 
memadai, dari langkah awal sampai dengan evaluasi dan tindak lanjutnya. 
Bimbingan kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada 
sekelompok peserta didik untuk membantu mereka menyusun rencana dan 
keputusan yang tepat.Bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan 
informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial.
2
 Diharapkan dalam 
bimbingan kelompok akan terjadi komunikasi timbal balik antar anggota 
kelompok. Menurut Tohirin dalam Laila Maharani dan Tika Ningsih pelayanan 
bimbingan kelompok di sekolah sangat penting untuk dilaksanakan guna 
membantu peserta didik mengatasi berbagai masalah yang dihadapinya.
3
 
Dengan demikian jelas bahwa dalam kegiatan dalam bimbingan kelompok 
ialah pemberian informasi untuk keperluan tertentu bagi para anggota kelompok. 
Lebih jauh informasi itu akan dipergunakan untuk menyusun rencana dan 
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membuat keputusan, atau untuk keperluan lain yang relevan dengan informasi 
yang diberikan. 
2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi 
peserta didik. Secara lebih khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang 
menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan 
kemampuan komunikasi baik verbal maupun verbal peserta didik.
4
 
3. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok menempuh tahap-tahap kegiatan sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan yamg mencakup kegiatan: 
1) Mengidentifkasi topik yang akan dibahas dalam bimbingan kelompok 
2) Membentuk kelompok 
3) Menyusun jadwal kegiatan 
4) Menetapkan prosedur layanan 
5) Menetapkan fasilitas layanan 
6) Menyiapkan kelengkapan administrasi 
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b. Pelaksanaan mencakup kegiatan 
1) Mengomunikasikan rencana layanan bimbingan kelompok 
2) Mengorganisasikan kegiatan layanan bimbingan kelompok 
3) Menyelenggarakan kegiatan layanan bimbingan kelompok 
(pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran) 
c. Evaluasi yang mencakup kegiatan: 
1) Menetapkan materi evaluasi (apa yang akan dievaluasi) 
2) Menetapkan prosedur dan standar evaluasi 
3) Menyusun instrument evaluasi 
4) Mengoptimalisasikan instrument evaluasi 
5) Mengolah hasil aplikasi instumen5 
d. Analisis tindak lanjut 
Hasil penilaian kegiatan bimbingan kelompok perlu dianalisis untuk  
mengetahui lebih lanjut seluk beluk kemajuan para peserta  dan seluk beluk 
penyelenggaraan bimbingan kelompok. Perlu dikaji apakah hasil-hasil 
pembahasan dan/atau pemecahan masalah sudah dilakukan sedalam atau 
setuntas mungkin, atau sebenarnya masih ada aspek-aspek penting yang 
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4. Manfaat Bimbingan Kelompok  
a. Tenaga pembimbing masih sangat terbatas dan jumlah murid yang perlu 
dibimbing begitu banyak sehingga pelayanan bimbingan secara 
perorangan tidak akan merata. 
b. Melalui bimbingan kelompok, murid dilatiih menghadapi tugas bersama 
atau memecahkan masalah bersama. 
c. Dalam mendiskusikan sesuatu bersama, peserta didik didorong untuk 
berani mengemukakan pendapatnya dan menghargai pendapat orang lain 
d. Banyak informasi yang dibutuhkan oleh murid dapat diberikan secara 
kelompok dan cara tersebut lebih ekonomis. 
e. Melalui bimbingan kelompok beberapa peserta didik menjadi lebih sadar 
bahwa mereka sebaiknya menghadap pembimbing untuk mendapat 
bimbingan secara mendalam. 
f. Melalui bimbingan kelompok seorang ahli bimbingan yang baru saja 
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B. Teknik Diskusi 
1. Pengertian Diskusi Menurut Ahli 
Teknik diskusi merupakan usaha bersama untuk memecahkan suatu 
masalah yang didasarkan pada sejumlah data, bahan-bahan dan pengalaman-
pengalaman, dimana masalah yang ditinjau selengkap dan sedalam mungkin. 
Didalam pelaksanaan bimbingan kelompok, diskusi tidak hanya untuk 
memecahkan masalah, tetapi juga untuk memecahkan suatu persoalan, serta 
untuk pengembangan pribadi. Dan teknik diskusi ini juga merupakan salah 
satu teknik bimbingan kelompok yang penting, malahan dapat dikatakan 
sebagai jantungnya bimbingan kelompok.
8
 
”Menurut Gilstrap dan Martin bahwa diskusi merupakan suatu 
kegiatan dimana sejumlah orang membicarakan secara bersama-sama melalui 
tukar pendapat tentang suatu topik atau masalah berdasarkan fakta yang 
memungkinkan untuk itu”.9 
  
Jadi penulis menyimpulkan bahwa teknik diskusi sangat berperan 
dalam membantu mengatasi masalah peserta didik dan meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik. Dengan teknik diskusi ini 
peserta didik mau tidak mau akan belajar berkomunikasi dengan peserta didik 
lain, saling bertukar fikiran dan mengeluarkan pendapat nya masing-masing 
mengenai fakta yang sedang terjadi saat itu. 
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2. Tujuan Penggunaan Diskusi 
Adapun tujuan digunakannya teknik diskusi kelompok yaitu : 
a. Peserta didik memperoleh informasi yang berharga dari teman diskusi dan 
pembimbing diskusi. Pengalaman yang baik maupun buruk dan pendapat 
dari teman, banyak membantu perkembangan pribadi peserta didik. 
Informasi munkin bersifat praktis, sederhana, dan langsung dapat 
dimanfaatkan. 
b. Membangkitkan motivasi dan semangat peserta didik untuk melakukan 
suatu tugas. Bila peserta didik mula-mula enggan mengerjakan suatu 
tugas, misalnya membuat ringkasan tentang isi bacaan setelah diskusi 
tentang manfaat membuat ringkasana maka timbul minat untuk membuat 
ringkasan. Begitu juga terhadap hal-hal yang semua ditolak, kurang 
diminati, kurang dipahami, bahkan yang semula yang dibenci dapat 
berubah untuk dicintai dan dikerjakan. 
c. Mengembangkan kemauan peserta didik berfikir kritis, mampu melakukan 
analisis dan sintesis atas data atau informasi yang diterimanya. Dalam 
diskusi peserta didik memperoleh berbagai informasi yang mungkin saling 
bertentangan, berhubungan atau saling menunjang.  Peserta didik secra 
bertahap akan mampu menanggapi secara kritis dan lambat laun mampu 
membuat analisis serta mensintesiskan informasi yang diterimanya. 
d. Mengembangkan keterampilan dan keberanian peserta didik untuk 
mengemukakan pendapat secara jelas dan terarah. Tanpa latihan akan sulit 
25 
 
untuk mengemukakan pendapat dengan jelas, terarah, dan berisi. Dalam 
diskusi peserta didik dibimbing untuk berani dan terampil menyampaikan 
pengalaman dan gagasan secara teratur, sehingga mudah dipahami orang 
lain. 
e. Membiasakan kerja sama diantara peserta didik.10 
3. Manfaat Diskusi 
Menurut Hasibuan dan Moedjiono salah satu manfaat bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi kelompok adalah mengembangkan motivasi 
untuk belajar. Alasan menggunakan teknik diskusi kelompok adalah mendorong 
peserta didik untuk berdialog dan bertukar pendapat agar peserta didik dapat 
terdorong untuk berpartisipasi secara optimal, tanpa ada aturan-aturan yang 
terlalu keras, namun tetap harus mengikuti asas-asas yang ada dan telah 
disepakati bersama. Di dalam kegiatan diskusi kelompok seluruh anggota diskusi 
berusaha menciptakan situasi yang mendorong semua anggota diskusi untuk ikut 




Penggunaan diskusi dalam pelaksanaan bimbingan kelompok mempunyai 
beberapa keuntungan, diantaranya, pertama, membuat anggota kelompok lebih 
aktif karena tiap anggota kelompok dapat kesempatan untuk berbicara dan 
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memberikan sumbangan kepada kelompok, yang kedua, anggota kelompok 
anggota kelompok dapat saling bertukar pikiran, pengalaman yang akan membuat 
persoalan yang akan dibicarakanmenjadi lebih jelas, dan yang ketiga, anggota 
kelompok belajar mendengarkan dengan baik apa yang dikatakan anggota 
kelompok yang lain. 
Dinkmeyer dan Muro menyebutkan tiga macam diskusi, yaitu: pertama 
untuk mengembangkan pengertian terhadap dirinya sendiri, kedua untuk 
mengembangkan kesadaran tentang diri dan orang lain, ketiga, untuk 
mengembangkan pandangan baru mengenai hubungan antar manusia.
12
 
4. Kelebihan diskusi : 
a. Memberi kesempatan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran, misalnya : dalam pertukaran pendapat peserta didik 
berperan sebagai peserta diskusi, berperan sebagai pemimpin diskusi, dan 
sebagai perumus hasil diskusi (lebih-lebih jika kelompok diskusi tersebut 
kecil jumlahnya). 
b. Melatih peserta didik untuk  mengutarakan pendapatnya  secara runtut 
dengan menggunakan bahasa baku, sekaligus melatih peserta didik 
menghargai pendapat teman dengan kesadaran bahwa diskusi adalah 
pengkajian kebenaran dan adanya perbedaan sudut pandang adalah suatu 
kewajaran. 
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c. Diskusi  memberi  kemungkinan  perluasaan  informasi, bahkan 
penambahan informasi baru bagi pesertanya (peserta didik). 
d. Diskusi  memberi  kesempatan kerjasama, peserta didik yang cenderung 
cerdas dapat membantu peserta didik yang cenderung lambat belajar. 
e. Diskusi melatih peserta didik untuk berpikir mandiri dan sekaligus 
meningkatkan taraf kepercayaan dirinya. 
f. Situasi pembelajaran dengan berdiskusi melatih peserta didik untuk hidup 
secara demokratis di masyarakatnya. 
g. Situasi diskusi memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal 
diri sendiri, mencari kemungkinan-kemungkinan yang terbaik dalam 
pemecahan masalahnya, mengembangkan pendapat-pendapatnya, 
meyakini nilai-nilai hidup tertentu, dan sekaligus meningkatkan 
keterampilan peserta didik dalam membuat keputusan-keputusan dalam 
hidupnya. 
h. Situasi diskusi memberi keleluasaan  guru untuk membimbing belajar 
peserta didik (secara bervariasi), misalnya : memandu perumusan masalah 
yang didiskusikan, menyiapkan sumber belajar, pengelompokan anggota 
diskusi, pembinaan teknis berdiskusi, dan guru dapat mengambil jarak 
dengan kegiatan peserta didik dalam rangka mengamati diskusi peserta 





5. Kelemahan Diskusi 
a. Dalam situasi diskusi sulit menjamin tercapainya tujuan yang telah  
ditentukan dalam waktu yang telah direncanakanpula; situasi dapat 
berkembang bertele-tele, penuh perbedaan pendapat, bahkan jika 
koordinasi serta kepemimpinan diskusi tersebut lemah atau jelek 
situasinya dapat berkembang menjadi penuh konflik yang menyesatkan 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
b. Kegiatan  diskusi  ini  akan  membawa  hasil sebagaimana diharapkan jika 
para peserta diskusi menguasai kemampuan yang memadai untuk diskusi 
dan sekaligus bersedia bersiap diri secara pantas sebelum masuk ke situasi 
diskusi. 
c. Selain  penguasaan  bahan  diskusi,  peserta  diskusi  juga perlu menguasai 
keterampilan teknis dalam berdiskusi; hal ini perlu dipalajarinya oleh 
peserta diskusi pada waktu sebelum dan didalam siatuasi diskusi. 
d. Proses serta hasil diskusi akan kurang memadai (semu) jika pemimpin 
diskusi kurang hasil dalam menciptakan situasi diskusi yang mendorong 
setiap peserta bebas berpendapat serta terbuka untuk menerima kebenaran 
yang diajukan peserta lain dan kurang berhasil memandu kelompok untuk 
aktif dalam analisis sintesis (selama berdiskusi) agar semakin dapat 
menggali kebenaran yang luas, mendala, dan sistematis, perlu diakui 
bahwa sulit untuk menemukan seorang pemimpin diskusi yang berbobot 
(lebih-lebih diantara para peserta didik). 
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e. Dalam situasi diskusi dapat terjadi gejala tingkah laku peserta yang 
dominatif, di pihak lain dapat terjadi ada peserta yang berperan sebagai 
penonton, dan ada pula peserta yang perhatiannya pindah objek-objek lain 
diluar tema diskusi. 
f. Kegiatan diskusi membutuhkan fasilitas tertentu, misalnya : banyak 
ruangan untuk masing-masing kelompok diskusi, mebeler yang memadai 
serta dapat diatur secara luwes (mudah dipindah-pindah = bersifat mobil), 
dukungan sumber relevan serta jumlahnya mencukupi kebutuhan dan 
kondisi yang nyaman untuk berdiskusi.
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6. Teknik-teknik Dalam Diskusi 
Ada beberapa teknik dalam sebuah diskusi, antara lain sebgai berikut: 
a. Berargumentasi  
Berargumentasi dalam diskusi tidak lepas dari 3 hal, yaitu : 
penyamoaian gagasan/ pendapat oleh penyaji, penyajian sanggahan oleh 
peseta dan penyajian dukungan juga oleh peserta. 
b. Penyajian Gagasan yang Relevan 
Penyajian gagasan dalam diskusi dikatakan relevan jika tidak lepas 
dari upaya-upaya pemecahan masalah yang didiskusikan. Pemecahan masalah 
akan mendasar kalau diskusi dilandasi pengetahuan mendalam tentang hakikat 
sebab akibat dari masalah itu. Dengan demikian jika dalam suatu diskusi 
pembicaraan masih berkisar pada latar belakang masalah, hakikat masalah, 





sebab akibat dari masalah, pemecahan masalah termasuk konsekuensinya dan 
implementasinya, maka pembicaraan itu dikatakan relevan. 
c. Menanggapi Gagasan 
Memberi tanggapan terhadap suatu gagasan bisa bersifat  positif 
(mendukung, menyetujui, membenarkan), bisa juga bersifat negatif (menolak, 
menyanggah, mengkritik). Jika kita hendak menyanggah gagasan, kemukakan 
dengan kalimat yang santun, sepertidi awali dengan kata “maaf” yang diikuti 
dengan ucapan kekurang setujuan terhadap teman bicara.
14
 
C. Komunikasi Interpersonal 
1. Pengertian komunikasi 
Komunikasi adalah hubungan kontak antar manusia baik individu maupun 
kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak komunikasi adalah 
bagian dari manusia itu sendiri. Manusia sejak dilahirkan sudah berkomunikasi 
dengan lingkungannya. Selain itu komunikasi diartikan pula sebagai hubungan 
dan kegiatan yang ada kaitannya dengan massalah hubungan. Atau dapat diartikan 
komunikasi adalah saling bertukar fikiran dan pendapat.
15
 
Menurut Wilbur Schramm, apabila kita mengadakan komunikasi maka 
kita harus mewujudkan persamaan kita dengan orang lain. Kita mengetahui 
bahwa pada dasarnya komunikasi itu adalah proses. Suatu proses komunikasi 
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bersifat dinamis, tidak statis.
16
 Komunikasi akan terjalin dengan baik apabila ada 
persamaan dalam tujuan kita dengan orang tersebut, dengan kata lain harus ada 
persamaan pemahaman individu dengan individu lain agar proses komunikasi 
tidak terlalu menyimpang dengan tujuan masing-masing individu. Komunikasi 
sendiri bersifat dinamis, tidak statis maksudnya, komunikasi akan selalu berubah-
ubah dan tidak dapat diulang dengan proses yang sama. 
Menurut Carl I.Hovland: “komunikasi adalah suatu proses dimana 
seseorang memindahkan perangsang yang biasanya berupa kata-kata 
untuk mengubah tingkah laku orang lain. Jadi, dengan demikian 
komunikasi itu adalah persamaan pendapat dan untuk kepentingan itu 
maka orang harus mempengaruhi orang lain dahulu,sebelum orang itu 
berpendapat, bersikap, dan bertingkah laku yang sama dengan kita.”17 
  
Ilmu komunikasi, apabila diaplikasikan secara benar akan mampu 
mencegah dan menghilangkan konflik interpersonal, antarkelompok, antarsuku, 




2. Komunikasi Interpersonal 
a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Devito mengatakan komunikasi interpersonal adalah proses 
pengiriman da penerimaan pesan antara dua orang atau diantara kelompok 
kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik 
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seketika”. 19  Pentingnya situasi komunikasi interpersonal dapat 
berlangsung secara dialogis. Komunikasi yang berlangsung secara dialogis 
selalu lebih baik daripada secara monologis. Monolog menunjukan suatu 
bentuk komunikasi di mana seorang berbicara, yang lain mendengarkan, 
jadi tidak terdapat interaksi. Yang aktif hanya komunikator saja, sedang 
komunikan diam saja. Dialog adalah bentuk komunikasi interpersonal 
yang menunjukan terjadinya interaksi. Mereka terlibat dalam komunikasi 




b. Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Satu hal yang perlu diperhatikan adalah tujuan-tujuan komunikasi 
interpersonal ini tidak harus dilakukan dengan sadar ataupun dengan suatu  
tetapi bisa pula dilakukan dengan tanpa sadar ataupun dengan suatu 
maksud tertentu. 
c. Aspek-aspek  Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal, sebagai suatu bentuk perilaku, dapat 
berubah dari sangat efektif ke tidak efektif. Pada suatu saat komunikasi 
bisa lebih buruk dari pada saat lain bisa lebih baik.  
Karakteristik-karakteristik efektivitas komunikasi interpersonal ini 
oleh Joseph De Vito adalah meliputi : 
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1) Keterbukaan (Openness). 
Kualitas keterbukaan mengacu pada tiga aspek dari komunikasi 
interpersonal.Pertama, komunikasi interpersonal yang efektif harus 
terbuka kepada orang yang diajak nya berinteraksi.Harus ada 
kesediaan yang membuka diri mengungkapkan informasi yang 
biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini patut.Kedua, 
mengacu kepada kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur 
terhhadap stimulus yang datang.Orang yang diam, tidak kritis, dan 
tidak tanggap pada umumnya merupakan peserta yang menjemukan. 
Kita ingin orang beraksi secara terbuka terhadap apa yang kita 
ucapkan. 
2) Empati (Empathy). 
Devito mendefinisikan empati sebagai “kemampuan seseorang 
untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat 
tertentu, dari sudut lain orang itu”. Bersimpati dipihak lain  adalah 
merasakan sesuatu seperti orang yang mengalaminya, berada di kappa 
yang sama dan merasakan perasaan yang sama dengan cara yang 
sama. 
3) Sikap Mendukung (supportiveness) 
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubunga yang terdapat 
sikap mendukung.Komunikasi terbuka dan empatik tidak dapat 
berlangsung dalam suasan tidak mendukung. 
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4) Sikap Positif (positiveness) 
Pertama, komunikasi interpersonal terbina jika seseorang memiliki 
sikap positif pada dirinya sendiri.Kedua, perasaan positif untuk situasi 
komunikasi pada umumnya sangat pening untuk interaksi yang 
efektif.Tidak ada yang lebiih menyenangkan daripada berkomunikasi 
dengan orang yang tidak menikmati interaksi atau tidak bereaksi 
secara menyenangkan terhadap situasi atau suasana interaksi. 
5) Kesetaraan (Equality) 
Komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasananya 
setara. Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa 
kedua pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-
masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk 
disumbangkan. Kesetaraan tidak menharuskan kita menerima dan 
menyetujui begitu saja semua perilaku verbal dan nonverbal pihak 
lain.  Kesetaraan berarti kita menerima pihak lain.
21
 
D. Kerangka Berfikir 
Menurut Sugiyono kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan 
antara variable yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripskan.
22
Kerangka 
berfikir penelitian ini adalah layanan bimbingan kelompok yang diharapkan dapat 
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membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal 
peserta didik karena layanan bimbingan kelompok juga bertujuan untuk 
memandirikan konseli dalam hal mengatur hidupnya. 
Apabila peserta didik sudah diberikan layanan bimbingan kelompok tentang 
pentingnya komunikasi interpersonal dengan menggunakan tekkik diskusi dan peserta 
didik  mampu memahami dengan baik dan bisa mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari maka komunikasi interpersonal seperti yang terdapat dalam 
aspek keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, sikap kesetaraan itu akan 
meningkat.  
Jadi kerangka berfikir dalam penilitian ini adalah layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
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Gambar 1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
 
E. Hipotesis Peneltian 
Hipotesis adalah jawaban sementara tehadap masalah penelitian, yang 
kebenarannya harus diuji empiris
23
. Menurut Arikunto, hipotesis adalah suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian seperti terbukti 
dari data terkumpul.
24
 Dengan demikian hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
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rumusan masalah dan hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis alternatif (Ha) 
dan hipotesis nol (Ho). Sementara yang dimaksud hipotesis alternatif adalah 
menyatakan saling berhubungan antara dua variabel atau lebih, atau menyatakan ada 
perbedaaan dalam hal tertentu pada kelompok-kelompok yang dibedakan. Sementara 
yang dimaksud hipotesis 0 (Ho) menunjukan tidak adanya saling hubungan antara 
kelompok satu dengan kelompok lain.
25
 
Rumus uji hipotetis sebagai berikut: 
Ho = tidak terdapat peningkatan komunikasi interpersonal antar peserta didik 
dalam proses pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi. 
Ha = terdapat peningkatan komunikasi interpersonal antar peserta didik dalam 
proses layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 
Berikut hipotesis statistik: 
Adapun rumusan uji hipotesisnya adalah: 
  Ho : µ1= µ0 
  Ha : µ1 ≠ µ0 
Dimana: 
Ho = layanan bimbingan kelompok tidak dapat meningkatkan komunikasi 
interpersonal antar peserta didik kelas XI IPA SMA YP Unila Bandar 
Lampung 
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Ha = layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan komunikasi 
interpersonal antar peserta didik kelas XI IPA  SMA YP Unila Bandar 
Lampung 
µ1 = komunikasi interpersonal peserta didik sebelum pemberian layanan 
bimbingan kelompok 
µ0 = komunikasi interpersonal peserta didik setelah pemberian layanan 
bimbingan kelompok. 
F. Kajian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fransiska, Slamat Fitriyadi, dan Iip Istirahayu 
menunjukan  hasil analisis data menunjukkan bahwa ada peningkatan 
kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 
Singkawang, antara sebelum dan setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi. Gambaran Kemampuan komunikasi 
interpersonal peserta didik sebelum di beri perlakuan (pre-test) di ketahui 
bahwa rata-rata kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik 
memperoleh presentase sebesar 74,78% yang termasuk dalam kategori tinggi. 
Pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik dilakukan sebanyak 6 kali 
pertemuan. Berdasarkan Uji Wilcoxon peningkatan kemampuan komunikasi 
interpersonal peserta didik sebesar 528.
26
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Zuhara memiliki daya pengaruh yang 
cukup baik dalam meningkatkan komunikasi interpersonal dengan teknik 
sosiodrama, yaitu menghasilkan peningkatkan yang signifikan perubahan skor 
rata-rata pre-test sebesar 21.50 mengalami peningkatan menjadi 44.60 pada 
soal post-test. 
27
Peningkatan sesudah mendapatkan treatment yang di uji 
dengan melihat nilai rata-rata saat post-test menunjukan bahwa teknik 
sosiodrama dapat meningkatkan komunikasi interpersonal. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Galih Wicaksono dan  Dr. Najlatun Naqiyah, 
S.Ag, M.Pd tujuan penelitian ini adalah menguji penerapan teknik bermain 
peran dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal pada peserta didik kelas X Multimedia SMK IKIP 
Surabaya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-experimental 
design dengan one group pretest-posttest design, dengan rancangan satu 
kelompok subjek. Metode pengumpulan data menggunakan angket untuk 
mengetahui kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik. Subyek 
penelitian adalah 7 peserta didik kelas X Multimedia SMK IKIP Surabaya 
yang memiliki skor kemampuan komunikasi interpersonal rendah. Teknik 
analisis data menggunakan statistik non parametrik dengan uji tanda dan taraf 
signifikan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa N=7 dan X=0 diperoleh 
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=0,008. Bila dalam ketetapan α sebesar 5% adalah 0,05 maka harga 0,008 < 
0,05, dengan demikian Hο ditolak dan Ha diterima. Maka, hipotesis penelitian 









A. Pendekatan, Metode dan Desain Penelitian 
Metodelogi adalah ilmu tentang kerangka kerja untuk melaksanakan 
penelitian dalam upaya memperoleh kebenaran yang di dasari oleh proses berfikir 
ilmiah yang dituangkan dalam metode ilmiah
1
. Pengertian metode penelitian secara 
umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu, terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara 
ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.
2
Metodelogi merupakan cara ilmiah yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dengan tujuan tertentu, penggunaan metode ini 
di maksudkan agar kebenaran yang diungkap benar-benar dipertanggungjawabkan 
dan memiliki bukti ilmiah yang akurat dan dapat dipercaya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,  teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
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datamenggunakan instrumen penelitian analasisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan.
3
 
Menurut Sugiyono dalam Laila Maharani metode penelitian kuantitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifsm, digunakakn untuk 
meneliti pada populasi dan atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakn data 




Metode eksperimen dalam penelitian ini menggunakan quasi ekperimental 
desain.Bentuk desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan ekperimen.
5
Metode quasi ekperimental desain berusaha mencari 
pengaruh variabel tertentu terhadap variabel dalam kondisi yang terkontrol secara 
ketat. 
Metode quasi ekperimental desain ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi efektiv untuk meningkatkan 
komunikasi interpersonal peserta didik kelasXII IPA SMA YP Unila Bandar 
Lampung.Dengan menggunakan pemberian layanan bimbingan kelompok 
menggunakan teknik diskusi dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan rencana yang 
telah ditentukan, diharapkan dapat diketahui apakah layanan bimbingan kelompok 
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dengan teknik diskusi mampu meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik 
di SMA YP Unila Bandar Lampung. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis desain “Non-equivalent 
Control Grup Design” yang terdiri dari dua kelompok subjek, yakni kelompok 
ekperimen dan kelompok kontrol. Desain “Non-equivalent Control Grup 
Design”yang dimaksudkan adalah sampel yang dilibatkan dalam intervensi sama-
sama berada pada kategori rendah, sampel juga berasal dari jenjang usia yang sama. 
Pada  dua kelompok tersebut, sama-sama dilakukan Pre-test dan post-testserta 
diberikan perlakuan (treatment), yaitu teknik diskusi dilakukan pada kelompok 
eksperimen, dan layanan bimbingan kelompok pada kelompok kontrol. Efek dari 
suatu perlakuan terhadap variabel dependen akan diuji dengan cara membandingkan 
keadaan variabel dependen pada kelompok ekperimen dan kelompok kontrol yang 
telah diberikan perlakuan (treatment). 
Perbedaan rata-rata hasil Pre-test dan post-testpada kelompok eksperimen dan 
kontrol akan dibandingkan untuk melihat perbedaan dan peningkatan komunikasi 
interpersonal secara signifikan setelah diberi perlakuan (treatment). Desainpenelitian 









Pengukuran   Perlakuan            Pengukuran 
  (Pre-test)    (Treatment)   (Post-test) 
Pre-test                                               Perlakuan                                       Post-test 
   O1                                                                                    X                                                    O2 
   O3                                                                                    X                                                     O4 
 
  Gambar 2 
Pola Non-equivalent Control Grup Design 
 
Penggunaan desain ini adalah untuk mengetahui efek dari perlakuan yang 
diberikan dalam bentuk bimbingankelompok dengan teknik diskusi. 
Keterangan : 
O1 :Pre-test yaitu pengukuran komunikasi interpersonal awal sebelum peserta 
didik diberikan perlakuan dengan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik diskusi pada kelompok kontrol 
O2 :Pre-test yaitu pengukuran komunikasi interpersonal awal sebelum peserta 
didik diberikan perlakuan dengan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik diskusi pada kelompok ekperimen 
X  : Perlakuan (treatment)menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik diskusi kepada anggota sampel 
O3 :Post-test yaitu pengukuran akhir kemampuan komunikasi interpersonal 
peserta didik setelah diberikan perlakuan menggunakan layanan bimbingan 




O4 :Post-test yaitu pengukuran akhir kemampuan komunikasi interpersonal 
peserta didik setelah diberikan perlakuan menggunakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi pada kelompok ekperimen 
B. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah objek suatu penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhaatian suatu penelitian. Penelitian ini akan dilaksanakan pada dua variabelyaitu:. 
a. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel terikat.Dalam penelitian ini 
variabel bebas adalah konseling kelompok dengan teknik diskusi. 
b. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas.Dalam penelitian ini variabel terikat adalah 
komunikasi interpersonal peseta didik. 



















C. Definisi Operasional 
Agar variabel yang ada dalam penelitian ini dapat diobservasi perlu 
dirumuskan terlebih dahulu atau diidentifikasi secara operasional. Definisi 
operasional variabel merupakan uraian yang berisikan tentang sejumlah indikator 
yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasikan  variabel atau konsep yang 
digunakan yaitu variabel bebas penelitian adalah intervensi yang diberikan kepada 
peserta didik melalui bimbingan kelompok dengan teknik diskusi. Adapun variabel 
















Definisi Operasional Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Untuk 
Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Antar Peserta Didik 
 









Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah 
berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli 
(peserta didik). Isi kegiatan bimbingan  kelompok terdiri 
atas penyampaian informasi.  
Surya menyatakan diskusi merupakan suatu teknik dalam 
bimbingan kelompok yang murid-muridnya mendapat 
kesempatan memecahkan masalah bersama-sama. Setiap 
murid mendapat kesempatan untuk menyumbang pikiran 
dalam memecahkan suatu masalah. 
Pelaksanaan bimbingan kelompok dilakukan secara 
terencana dengan teknik diskusi dilakukan dengan 6 kali 
pertemuan selama 2 minggu dalam waktu ±45-60 menit 










Devito mengatakan komunikasi interpersonal adalah 
proses pengiriman da penerimaan pesan antara dua orang 
atau diantara kelompok kecil orang-orang, dengan 
beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika. 
Komunikasi yang baik menurut devito di tunjukan dengan 
5 aspek, yaitu keterbukaan (openness), emoati 
(emphathy), sikap suportif (supportiveness), sikap positif 




































Variabel Komunikasi Interpersonal 
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(Emphaty) 




6, 26, 37, 3 4, 16, 27 
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D. Lokasi, Populasi, Sampel Penelitian, dan Teknik Sampling 
1. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA YP Unila Bandar Lampung yang 
beralamat di Jalan R. Soeprapto No.88, Tanjung Karang, Bandar Lampung.Hasil 
studi pendahuluan yang dilakukan jumlah guru bimbingan dan konseling (BK) 
berjumlah 3 orang, dan terdapat peserta didik memiliki tingkat komunikasi 
interpersonal tinggi, sedang, dan rendah. 
2. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
6
Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Suharsimi bahwa “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.”7Berdasarkan 
pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian. Populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah seluruh kelas 
XII IPA 1, XII IPA 4, XII IPA 6,  danXII IPA 8. Hal ini sesuai berdasarkan 
observasi dan wawancara dengan guru BK di SMA YP Unila Bandar Lampung 
merekomendasikan kelas tersebut lah yang membutuhkan keterampilan untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal. Populasi penelitian tersaji pada tabel 7: 
Tabel 5 
Jumlah Populasi Penelitian 
 
Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
L P 
XII IPA 1 17 17 34 
XII IPA 4 17 15 32 
XII IPA 6 15 13 28 
XII IPA 8 15 17 32 
Jumlah 64 62 124 
 
3. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi.
8
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sampling kuota.Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel 
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Berdasarkan penjelasan tersebut maka jumlah sampel yang akan dipakai 
adalah berjumlah 22 peserta didik yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Berdasarkan wawancara dengan guru BK dan wali kelas, adanya indikasi 
peserta didik terdapat peserta didik yang berperilaku pasif saat diberikan 
waktu untuk berdiskusi dan menjawab soal secara lisan, dalam diskusi 
tersebutpun tidak ada keterbukaan peserta didik tersebut dan cenderung 
bersikap egois, lebih suka mengerjakan sesuatu secara individu, dan ketika 
di kritik oleh teman yang lain beberapa peserta didik tidak terima dengan 
kritikan tersebut dan bersikap acuh dengan lingkungan sekitar. 
b. Bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 
Peneliti turun langsung ke lapangan yang termasuk ke dalam populasi 
yang telah ditentukan, maka sampel data yang digunakan adalah peserta didik 
yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal rendah di kelas XII IPA 
SMA YP Unila Bandar Lampung. Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan 
hasil dokumentasi dan rekomendasi dari wawancara dengan guru BK, selain itu  
diperkuat dengan penyebaran angket komunikasi interpersonal yang telah disebar 
kepada peserta didik kelas XII IPA SMA YP Unila Bandar Lampung, 
menghasilkan 7 peserta didik pada kelompok kontrol dan 9 peserta didik pada 
kelompok eksperimen yang akan menjadi sampel penelitian ini, berikut adalah 
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data peserta didik yang ternasuk kategori komunikasi interpersonal rendah 
disajikan dalam bentuk tabel 8: 
Tabel 6 
Sampel Penelitian Kelas Eksperimen 
 
No Nama Peserta Didik Jenis Kelamin 
1 Konseli 2 P 
2 Konseli 3  L 
3 Konseli 5  L 
4 Konseli 11  P 
5 Konseli 24 L 
6 Konseli 26 L 
7 Konseli 30 P 
 
Pada kelas ekperimen yaitu kelas XII IPA 8 terdapat 7 peserta didik diduga 
yang mempunyai kemampuan komunikasi interpersonal rendah. 
Tabel 7 
Sampel Penelitian Kelas Kontrol 
 
No Nama konseli Jenis kelamin 
1 Konseli 7  L 
2 Konseli 8  L 
3 Konseli 14  P 
4 Konseli 17  L 
5 Konseli 18  L 
6 Konseli 22  L 
7 Konseli 31  L 
 
Pada kelas kontrol yaitu kelas XII IPA 4 terdapat 7 peserta didik yang  diduga 





4. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 
menggunakan sampel purposive sampling,karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan dengan penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.
10
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 9 peserta 
didik kelas XII IPA 8 sebagai sampel kelompok eksperimen berdasarkan 
beberapa pertimbangan karena kelas tersebut memenuhi kriteria sampel 
sebagai berikut: 
a. Peserta didik kelas XII IPA 8 YP UNILA Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2018/2019 
b. Berdasarkan rekomendasi guru BK  
c. Berdasarkan kategori komunikasi interpersonal yang rendah 
d. Peserta didik bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.  
E. Instrumen Penelitian 
1. Penyusunan Instrumen 
Instrumen yang disusun berdasarkan pengembangan dan perumusan teori 
mengenai komunikasi interpersonal.Butir-butir pernyataan dalam instrumen 
merupakan gambaran tentang kecendurangan komunikasi interpersonal peserta 
didik.Angket menggunakan skala likert Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. 37 
pertanyaan di siapkan peneliti untuk dibagikan kepeserta didik kelas XII IPA 4 






dan XII IPA 8 yang digunakan untuk memperoleh data tentang komunikasi 
interpersonal yang rendah di SMA YP Unila Bandar Lampung.Peneliti 
menyebarkan angket kepada peserta didik sesuai dengan jumlah sampel yang 
digunakan peneliti.Selanjutnya dalam memberikan skor pada angket, peneliti 
menggunakan skala Likert.Pada skala ini dijelaskan bagaimana sistem dalam 
memberikan skor pada setiap item pertanyaan dalam angket. 
2. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen untuk mengungkapkan kecenderungan komunikasi 
interpersonal peserta didik dikembangkan dari devinisi operasional variabel 
penelitian.Kisi-kisi instrumen disajikan pada tabel 8. 
Tabel 8 
Kisi-Kisi InstrumenPenelitian Komunikasi Interpersonal 
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3. Penskoran  
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi positif dan negatif dengan pemberian skor pada setiap 
jawaban. pada penelitian ini skala yang akan diberikan kepada peserta didik 
berisikan 5 alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-
ragu(RG), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Ketentuan pemberian 
skor dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 9 
Skor Pernyataan Angket 
 
Pernyataan SS S RG TS STS 
Favorable 1 2 3 4 5 
Unfavorable 5 4 3 2 1 
 
Keterangan : 
SS = Sangat setuju  
ST = Setuju  
RG = Ragu-ragu  
TS = Tidak Setuju  
STS = Sangat Tidak Setuju 
Setelah hasil angket diketahui, kemudian hasil angket direkapitulasi dengan 









     NT - NR 




I = Interval 
NT = Nilai tertinggi 
NR = Nilai terendah 
K   = Jumlah kategori 
Jadi, interval untuk menentukan interaksi sosial peserta didik adalah: 
a. Skor tertinggi  : 5 X 37 = 185 
b. Skor terendah  : 1 X 37 = 37 
c. Rentang  : 185 – 37 = 148 
d. Jarak interval : 148 : 5 = 29,6 
     
NT – NR  (37x5) - (37x1)  148 
I =       K       =           5  =      5    = 29,6 dibulatkan 30 
    
Tabel 10 
Kriteria Komunikasi Interpersonal 
Interval Kriteria 
 124 -  185 Tinggi 
 62 - ≤123 Sedang 
 0 - ≤61 Rendah 
 
F. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas atau kesahihan bertujuan menunjukan sejauh mana suatu alat 
ukur mampu mengukur apa yang ingin di ukur. Peneliti menggunakan uji 








Valid berartiinstrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data 
yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang di 
teliti.
12
Misalnya, bila dalam objek berwarna merah, sedangkan data yang 
terkumpul memberikan data yang berwarna kuning, maka hasil penelitian tersebut 
tidak valid. Dalam melakukan uji validitas ini, peneliti akan menggunakan 
metode komputerisasi SPSS for Windows ver 16.0.  
Agar mengetahui validitas instrumen maka digunakan teknik kolerasi produk 
moment sebagai berikut : 
Rxy 
             
√{       ∑   }             
 
Keterangan : 
Rxy  : koefesien kolerasi suatu butir/item 
N  : jumlah responden 
∑   : jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑  : jumlahskordalam distributor  Y 
∑X : jumlah kuadrat masing-masing skor X13 
 
Butiran item dikatakan valid jika nilai rhitung  >rtabel, rhitung dapat dilihat dari 
correlatd item total correlation sedangkan rtabel dapat dilihat dari rproduct moment 
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pearson dengan df (degree of freedom) = n-2.
14
 Dengan demikian, jika jumlah 
responden sebanyak 30 maka nilai rtabel dapat diperoleh melalui tabel rproduct 
moment pearsondengan df=n-2, jadi df=30-2 =28, maka rtabel = 0,361. Analisis output 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 11 
Uji Validitas 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Tabel 12 
Hasil Validitas 
No item R tabel R hitung keterangan 
1 0,361 0,693 Valid 
2 0,361 0,645 Valid 
3 0,361 0,474 Valid 
4 0,361 0,651 Valid 
5 0,361 0,824 Valid 
6 0,361 0,879 Valid 
7 0,361 0,733 Valid 
8 0,361 0,716 Valid 
9 0,361 0,611 Valid 
10 0,361 0,542 Valid 
11 0,361 0,545 Valid 
12 0,361 0,586 Valid 
13 0,361 0,558 Valid 
14 0,361 0,557 Valid 
15 0,361 0,457 Valid 
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No item R tabel R hitung keterangan 
16 0,361 0,455 Valid 
17 0,361 0,394 Valid 
18 0,361 0,612 Valid 
19 0,361 0,528 Valid 
20 0,361 0,545 Valid 
21 0,361 0,425 Valid 
22 0,361 0,545 Valid 
23 0,361 0,395 Valid 
24 0,361 0,824 Valid 
25 0,361 0,351 Valid 
26 0,361 0,373 Valid 
27 0,361 0,579 Valid 
28 0,361 0,362 Valid 
29 0,361 0,455 Valid 
30 0,361 0,444 Valid 
31 0,361 0,579 Valid 
32 0,361 0,417 Valid 
33 0,361 0,394 Valid 
34 0,361 0,443 Valid 
35 0,361 0,444 Valid 
36 0,361 0,471 Valid 
37 0,361 0,394 Valid 
 
2. Uji Reabilitas 
Menurut Arikunto Realibilitas menunjukan pada suatu pengrtian bahwa 
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dipergunakan sebagai alat 
pengumpul datakarena instrumen tersebut sudah baik.
15
Suatu alat ukur bisa 
dikatakan reliabilitas, bila data tersebut mampu menghasilkan data yang di 
percaya dan dipertanggungjawabkan yang memang sesuai dengan kenyataan 
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aslinya.Penelitian reliabel bisa dikatakan valid apabila terdapat kesamaan data 
dalam waktu yang berbeda misalnya, apabila data dalam suatu objek kemarin 
berwarna kuning, maka esok dan selanjutnya tetap berwarna kuning.
16
 
Teknik yang dapat digunakan untuk menguji tingkat reabilitas suatu data 




    
)(1-(




R11  =reliabilitas instrumen 
K   =banyaknya butir pertanyaan 
Ʃσ2 = jumlah varians butir  
σ2
t  = varian total 




Cronbach's Alpha N of Items 
.968 37 
 
Kesimpulan :output diatas terlihat bahwa pada kolom Cronbach’s Alpha = 
0,968 0, 50 sehingga dapat dikatakan angket tersebut reabel. 






G. Teknik Pengumpul Data 
1. Wawancara 
Wawancara dipandang sebagai teknik pengumpulan data dengan cara 
tanya jawab lisan  yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, satu pihak sebagai 
pewawancara dan lainnya menjadi narasumber data dengan memanfaatkan 
seluruh komunikasi secara wajar dan lancar.
17
 Wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti untuk mendapatkan informasi yang ditunjukan kepada guru BK . 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan memepelajari 
data-data yang didokumentasikan.didalam melaksanakan metode dokumentasi, 
peneliti menyediakan benda-benda tertulis seperti buku buku, majalah, 
dokumentasi, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 
sejenisnya.
18
Dokumentasi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah data 
buku poin peserta didik kelas XII IPA YP Unila Bandar Lampung. 
3. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
19
Digunakan  untuk mendapat informasi tentang kemampuan 
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komunikasi interpersonal peserta didik sebelum dan sesudah diberikan treatment 
(teknik diskusi)dengan penilaian menggunakan skala likert. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Menurut Notoadmojo setelah data terkumpul, dapat dilakukan pengolahan 
data dengan menggunakan editing, coding, processing, dan cleaning. 
a. Editing (Pengeditan data), merupakan kegiatan untuk pengecekan dan 
perbaikan isian formulir atau kuesioner. Apakah emua pernyataan sudah 
terisi, apaka jawaban atauu tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas 
atau terbaca, apakah jawabannya relevan dengan jawaban pertanyaan 
lainnya. 
b. Coading (pengkodean), setelah melakukan editing, selanjutnya dilakukan 
pengkodean, yaitu data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka 
atau bilangan. 
c. Data entry (pemasukan data), yaitu jawaban-jawaban dari masing-masing 
responden yang dalam bentuk kode (angka atau huruf) dimasukan 
kedalam Pogram “software” SPSS for windows release 17 yang 
seringdigunakan untuk entri data penelitian. 
d. Cleaning data(pembersihan data), dilakukan apabila semua data dari setiap 




melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan kode dan ketidak 
lengkapan, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi.
20
 
2. Analisis data 
Analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Analisis data adalah 
Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
analisis  data diartikan sebagai proses penyusunan data dengan tujuan 
mengelola data untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam 
proposal.  
Dengan analisis data maka dapat membuktikan rumusan masalah, 
hipotesis melalui teknik statistik untuk menganalisis data dan menguji 
hipotesis sehingga dapat menarik kesimpulan tentang masalah yang diteliti. 
Untuk mengetahuiseberapa besar perbedaanskor percaya diri peserta didik 
sebelum dan sesudah pemberian layananbimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi dengan menggunakan uji Wilcoxon dengan mencari perbedaan mean 
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pretest dan posttest. Penelitian ini akan mengui pretest dan posttest 









               
 
Keterangan : 
Z = Uji Wilcoxon  
  T =  Total Jenjang (selisih) terkecil antara nilai pretest dan   posttest 
N  = Jumlah data sampel. 
I. Deskripsi Langkah-langkah Pemberian Layanan 
Layanan atau perlakuan yang akan diberikan dalam penelitian ini yaitu 
layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik diskusi. Pemberian layanan 
diberikan sebanyak 5 (lima) kali pertemuan. Pre-test dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui skor awal tingkat kemampuan komunikasi interpersonal pada saat 
sebelum diberikan layanan dan treatment,selanjutnyapost-test dilakukan bertujuan 
untuk mengetahui perubahan skor perilaku setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi pada masing-masing kelompok. 
Langkah-langkah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi untuk meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik dapat 





1. Langkah Awal (Pembentukan) 
Langkah awal diselenggarakan dalam rangka pembentukan kelompok 
sampai dengan mengumpulkan para peserta yang siap melaksanakan kegiatan 
kelompok.Langkah awal ini dimulai dengan penjelasan tentang adanya 
layanan bimbingan kelompok bagi peserta didik, pengertian, tujuan, dan 
kegunaan bimbingan kelompok.Setelah penjelasan ini, langkah selanjutnya 
menghasilkan kelompok yang langsung merencanakan waktu dan tempat 
menyelenggarakan kegiatan bimbingan kelompok. 
Temanya pengenalan, pelibatan dan pemasukan diri, kegiatannya 
a. mengungkapkan pengertian dan pentingnya memiliki kemampuan 
komunikasi antar peserta didik 
b. menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok 
c. saling memperkena1kan dan mengungkapkan diri 
d. teknik khusus 
e. permainan penghangatan/pengakraban 
2. Perencanaan Kegiatan 
Perencanaan bimbingan kelompok meliputi penetapan:  
a. materi layanan 
b. tujuan yang ingin dicapai 
c. sasaran kegiatan 
d. bahan atau sumber bahan untuk bimbingan kelompok 




f. waktu dan tempat. 
3. Peralihan 
a. Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya 
b. Menawarkan atau mengamati apakah anggota sudah siap menjalani 
kegiatan pada tahap selanjutnya 
c. Membahas suasana yang terjadi 
4. Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota.  
5. Pelaksanaan (kegiatan) 
Kegiatan yang telah direncanakan itu selanjutnya dilaksanakan melalui 
kegiatan sebagai berikut. 
a. Persiapan menyeluruh yang meliputi persiapan fisik (tempat dan 
kelengkapannya), persiapan bahan, persiapan keterampilan, dan persiapan 
administrasi. Mengenai persiapan keterampilan untuk menyelenggarakan 
bimbingan kelompok, pemimpin kelompok diharapkan melaksanakan 
teknik-teknik berikut ini. (1) teknik umum yaitu mendengar dengan baik, 
memahami secara penuh, merespon secara tepat cepat dan positif. (2) 
keterampilan memberikan tanggapan; mengenal perasaan peserta; 
mengungkapkan persaan sendiri, dan merefleksikan. (3) keterampilan 
memberi pengarahan; memberikan informasi; memberikan nasihat; 
bertanya secara langsung dan terbuka; mempengaruhi dan mengajak; 




mengupas masalah; dan menyimpuLan. Perlu adanya pemantapan asas 
kerahasiasan kepada seluruh peserta. 
b. Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik  
c. Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal yang 
belum jelas yang menyangkut masalah atau topik yang dikemukakan 
pemimpin kelompok 
d. Anggota membhas masalah atau topik tersebut secara mendalam dan 
tuntas 
e. Kegiatan selingan 
6. Evaluasi Kegiatan (Pengakhiran) 
Penilaian kegiatan bimbingan kelompok difokuskan pada perkembangan 
pribadi peserta didik dan hal-hal yang dirasakan mereka berguna.Isi kesan 
yang diungkapkan peserta merupakan isi penilaian sebenarnya.Penilaian 
terhadap bimbingan kelompok berorientasi pada perkembangan, yaitu 
mengenali kemajuan atau perkembangan positif yang terjadi pada diri peserta. 
7. Analisis Tindak Lanjut 
Hasil penilaian kegiatan bimbingan kelompok perlu dianalisis untuk  
mengetahui lebih lanjut seluk beluk kemajuan para peserta  dan seluk beluk 
penyelenggaraan bimbingan kelompok. Perlu dikaji apakah hasil-hasil 




setuntas mungkin, atau sebenarnya masih ada aspek-aspek penting yang 
belum dijangkau dalam pembahasan itu.
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Dari deskripsi langkah-langkah yang sudah dijelaskan, akan diuraikan 
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 Tahap-tahap Pelaksanaan  
 
Pertemuan Tema Tujuan 
Pertemuan ke-1 Pretest Untuk mengetahui profil 
komunikasi interpersonal peserta 
didik sebelum diberikan layanan 
dan treatmentdengan metode 
pengisian angket komunikasi 
interpersonal 
Pertemuan ke-2 Keterbukaan 
(mengenal diri sendiri) 
Peserta didik mampu mengenal 
kondisi diri sendiri dan dunia luar 
dengan cara berinteraksi dengan 
peserta didik lain dengan baik 
serta mampu menerima dan 
menyampaikan pendapat orang 
lain dengan baik. 
Pertemuan ke-3 Empati  
(menceritakan kejadian 
atau peristiwa aktual) 
Peserta didik menjadi pribadi yang 
kreatif dan melatih rasa simpati 
serta empatinya kepada kejadian-
kejadian yang terjadi dan mencipta 
memelihara hubungan dengan baik 
dengan lingkungan dengan cara 
mengekspresikan rasa empati 
terhadap sesama teman. 
Pertemuan ke-4 Sikap mendukung Peserta didik mampu mengubah 
sikap dan Perilaku untuk lebih 
menghargai perbedaan pendapat. 
Pertemuan ke-5 Sikap positif dan 
Kesamaan 
 
Peserta didik mampu berpikir 
positif dan membiasakan diri 
untuk menjalin hubungan baik 
dengan orang lain dengan cara 
bekerja sama dengan orang lain 
Pertemuan ke-6 Posttest Mengetahui dan mengukur 
kemampuan peserta didik setelah 
mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HasilPenelitian 
Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
disertai analisis data dan pembahasan tentang efektivitas bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi untuk meningkatkan komunikasi interpersonal antar peserta 
didik kelas XII SMA YP UNILA Bandar Lampung  tahun ajaran 2018/2019. 
1. Deskripsi Data 
a) Hasil Pretest Skala Komunikasi Interpersonal Peserta Didik kelas 
eksperimen. Hasil  pretest skala komunikasi interpersonal peserta didik 
tersaji dalam tabel 12. 
Tabel 14 
Hasil Pretest SkalaKomunikasi Interpersonal 
Kelas Ekperimen (Kelas XIII IPA 8) 
No Skor Komunikasi Interpersonal N F 
1 55 1 14,28 % 
2 56 1 14,28 % 
3 58 1 14,28 % 
4 59 1 14,28 % 
5 60 2 14,28 % 
6 61 1 14,28 % 




Berdasarkan data di atas terdapat 7 peserta didik yang masuk dalam 
kategori komunikasi interpersonal rendah yang mana 1(14,28%) peserta didik 
dengan skor 55, 1(14,28%) peserta didik dengan skor 56, 1 (14,28%) peserta 
didik dengan skor 58,1 (14,28%) peserta didik dengan skor 59, 2 (28,57 %) 
peserta didik dengan skor 60,  dan 1 (14,28 %) peserta didik  dengan skor 61. 
Secara keseluruhan sebanyak  7 peserta didik dari kelas eksperimen memiliki 
hasil pretest komunikasi interpersonal rendah. Hal ini dapat dilihat pada 
diagram dibawah ini. 
 
Gambar 4 
Hasil Pretest Kelompok eksperimen 
b) HasilPretest SkalaKomunikasi Interpersonal PesertaDidik kelas kontrol. 


















Hasil pretest SkalaKomunikasi Interpersonal 
Kelaskontrol (Kelas XIII IPA 4) 
No Skor Komunikasi Interpersonal N F 
1 70 1 14,28 % 
2 80 1 14,28 % 
3 85 1 14,28 % 
4 98 1 14,28 % 
5 99 1 14,28 % 
6 100 1 14,28 % 
7 110 1 14,28 % 
Total 7 100 % 
Berdasarkan data di atas terdapat 7 peserta didik yang masuk dalam 
kategori komunikasi interpersonal rendah yang mana 1(14,28%) peserta didik 
dengan skor 70, 1 (14,28%) peserta didik dengan skor 80, 1 (14,28%) peserta 
didik dengan skor 85, 1 (14,28%) peserta didik dengan skor 98, 1 (14,28%) 
peserta didik dengan skor 99, 1 (14,28%) peserta didik dengan skor 100, 1 
(14,28%) peserta didik dengan skor 110  memiliki hasil pretest komunikasi 
interpersonal rendah. Hal ini dapat dilihat pada diagram  dibawah ini. 
 
Gambar 5 
















2. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Komunikasi 
Interpersonal Peserta Didik Di SMA YP UNILA Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi 
dilaksanakan pada kelompok eksperimen dengan jumlah peserta didik 7 
orang. Pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok tersebut dilakukan 
di ruang perpustakaan.Deskripsi proses layanan bimbingan kelompok akan 
dipaparkan sesuai pengamatan selama proses layanan dilakukan dimulai dari 
pertemuan pertama sampai akhir. 
a. Kelompok Eksperimen 
1) Tahap pertama 
Dilaksanakan pada hari senin tanggal 12 november 2018. Proses 
kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dilaksanakan 
di dalam ruang perpustakaan. Kegiatan bimbingan kelompok dibuka 
dengan mengucapkan salam. Pemimpin kelompok mengucapkan 
terimakasih kepada anggota kelompok atas kesediaannya untuk mengikuti 
bimbingan  kelompok. Pemimpin kelompok memimpin doa dengan 
harapan supaya pelaksanaan bimbingan  kelompok dapat berjalan dengan 
lancar dan memberikan manfaat. Pemimpin kelompok mengawali untuk 
memulai perkenalan yang dilanjutkan oleh anggota kelompok secara 
bergantian meliputi nama, alamat dan hobi. Kegiatan selanjutnya yaitu 
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melakukan penstrukturan dengan menjelasakan pengertian, tujuan, 
manfaat, azas, norma, cara pelaksanaan serta peranan anggota kelompok 
dan pemimpin kelompok. Pada tahap pemulaan ini anggota kelompok 
terlihat cukup antusias.Selanjutnya pemimpin kelompok bersama dengan 
para anggota kelompok menetapkan kontrak waktu untuk melaksanakan 
konseling kelompok, waktu yang disepakati sekitar 45 menit untuk 
pertemuan bimbingan kelompok pada pertemuan pertama ini. 
Pada tahap peralihan pemimpin kelompok mencoba menjelaskan 
kembali maksud dan tujuan dari pelaksanaan bimbingan 
kelompok.Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan kepada seluruh 
anggota kelompok untuk memasuki tahap selanjutnya yakni tahap inti 
dalam bimbingan kelompok.Setelah dipastikan bahwa anggota terlihat siap 
untuk melangkah menuju tahap selanjutnya, kegiatan bimbingan 
kelompokpun dilanjutkan. Pada pertemuan pertama ini, pemimpin 
kelompok tidak langsung masuk pada pengungkapan masalah namun 
khusus untuk melakukan  pembahasan tentang layanan bimbingan 
kelompok dan dilanjutkan dengan pretest. 
Pretes ini diberikan kepada peserta didik kelasXII IPA 8 SMA YP 
Unila Bandar lampung yang berjumlah 32 peserta didik sebagai kelas 
eksperimen.Tahap ini merupakan tahap pengenalan dan upaya dalam 
menumbuhkan sikap kebersamaan, selanjutnya memberikan pengetahuan 
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tentang tujuan atau garis besar sesi konseling pada peserta didik dan 
mengidentifikasi kondisi awal peserta didik sebelum menerima perlakuan. 
Pemimpin kelompok memberi kesempatan kepada para anggota 
kelompok untuk bertanya serta memberi lembar laiseg secara tertulis 
kepada anggota kelompok.Selanjutnya.pemimpin kelompok menanyakan 
pesan dan kesan anggota secara bergantian serta membahas untuk 
pertemuan bimbingan  kelompok berikutnya. Kegiatan bimbingan 
kelompok diakhiri dengan doa dan salam. 
2) Tahap Kedua 
 Pada tahap kedua, penulis menjelaskan kegiatan layanan yang akan 
dilakukan. Pada pertemuan kedua merupakan tahap pembentukan dimana 
pelaksanaan bimbingan kelompok dilaksanakan diruang kelas XII IPA 
8YP Unila Bandar Lampung.Kegiatan bimbingan kelompok pada tahap 
permulaan dibuka dengan mengucapkan salam. Pemimpin kelompok 
mengucapkan terimakasih kepada anggota kelompok atas kehadirannya 
dan dilanjutkan dengan memimpin doa. Pemimpin kelompok membahas 
secara singkat mengenai kegiatan bimbingan kelompok sebelumnya. 
Kegiatan selanjutnya yaitu melakukan penstrukturan dengan menjelaskan 
kembali kepada anggota kelompok tentang pengertian, tujuan, proses, azas 
serta cara pelaksanaan bimbingan kelompok. 
Selanjutnya pemimpin kelompok bersama dengan anggota kelompok 
menetapkan kontrak waktu. Pada tahap permulaan ini anggota kelompok 
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terlihat lebih rileks dibandingkan dengan bimbingan  kelompok 
sebelumnya. Pada tahap peralihan, pemimpin kelompok mencoba 
menjelaskan kembali maksud dan tujuan dari pelaksanaan bimbingan 
kelompok.Setelah anggota kelompok dipastikan siap untuk melangkah 
menuju tahap berikutnya, kegiatan bimbingan kelompokpun dilanjutkan. 
Pada saat proses ini berlangsung pemimpin kelompok memberikan 
kesempatan untuk saling bertanya kepada anggota kelompok yang lain 
agar tercipta suasana yang aktif dan menghangatkan suasana.Peserta didik 
diharapkan mampu mengenal dunia luar dengan cara berinteraksi dengan 
peserta didik lain dengan baik serta mampu menerima dan menyampaikan 
pendapat orang lain dengan baik. 
Pada saat tahap peralihan pemimpin kelompok menjelaskan kembali 
maksud serta tujuan diadakannya pelaksanaan bimbingan kelompok, 
pemimpin kelompok membangun raport (hubungan yang baik) agar 
dalam proses pelaksanaan bimbingan tersebut tercipta suasana transparan, 
jujur, empati penuh rasa persahabatan, kehangatan, dan saling menghargai 
antara satu dengan yang lainnya. Selanjutnya pemimpin kelompok 
menjelaskan peranan anggota kelompok agar dalam pelaksanaan 
bimbingan berlangsung setiap anggota kelompok diminta aktif 




Pada tahap kegiatan pemimpin kelompok mengemukakan topik 
bahasan yaitu mengenai mengenal kondisi diri sendiri dan dunia luar 
dengan cara berinteraksi dengan peserta didik lain dengan baik serta 
mampu menerima dan menyampaikan pendapat orang lain dengan baik., 
Pada pertemuan ini dilakukan pengamatan terhadap peserta didik untuk 
mengetahui perilaku, kebiasaan, dan sikap peserta didik.Pemimpin 
kelompok membahas secara singkat mengenai kegiatan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi. Pada tahap pengakhiran tidak lupa 
penulis memberikan kesimpulan, memberikan kesempatan pada anggota 
kelompok untuk bertanya dari proses konseling dan mengevaluasi dari 
hasil proses berjalannya kegiatan bimbingan menanyakan pemahaman apa 
yang sudah diperoleh dari pertemuan yang dilakukan, pemahaman apa dan 
bagaimana perasaan serta kesan yang didapat selama kegiatan bimbingan 
kelompok.  
3) Tahap ketiga 
 Pada tahap ketiga ini seperti sebelumnya permasalahan yang akan 
dibahas mengenai sekitar komunikasi interpersonal , namun sebelumnya 
anggota kelompok sudah menceritakan permasalahan yang terjadi pada 
diri masing-masing anggota kelompok. Kemudian sebelum dimulainya 
kegiatan sesi bimbingan kelompok pemimpin kelompok melakukan 
opening dengan menyambut anggota kelompok dengan penuh kehangatan, 
memberi salam, menanyakan kabar, menyapa, dan membina hubungan 
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yang baik sehigga dalam proses bimbingan kelompok penuh dengan 
keakraban dan kenyamanan. 
Pada saat tahap peralihan pemimpin kelompok menjelaskan kembali 
maksud serta tujuan diadakannya pelaksanaan bimbingan kelompok, 
penulis membangun raport (hubungan yang baik) agar dalam proses 
pelaksanaan bimbingan kelompok tercipta suasana transparan, jujur, 
empati penuh rasa persahabatan, kehangatan, dan saling menghargai 
antara satu dengan yang lainnya. Selanjutnya penulis menjelaskan peranan 
anggota kelompok agar dalam pelaksanaan bimbingan kelompok 
berlangsung setiap anggota kelompok diminta aktif  berpendapat dan 
memberikan respon, atau ide-ide terhadap topik yang akan dibahas. 
Pada pertemuan ini pemimpin kelompok mengulas kembali 
pembahasan pertemuan sebelumnya yaitu pentingnya mengenal diri 
sendiri dan orang lain.Dalam hal ini anggota kelompok diajarkan untuk 
merumuskan situasi bantuan, dimana anggota kelompok didorong untuk 
menerima tanggung jawab untuk melaksanakan pemecahan masalahnya 
sendiri.Pada situasi ini pemimpin kelompok harus yakin dengan anggota 
kelompok bahwa mereka mampu untuk memecahkan masalahnya sendiri 
dengan kemampuannya sendiri.Peserta didik diharapkan mampu menjadi 
pribadi yang kreatif dan melatih rasa simpati serta empatinya kepada 
kejadian-kejadian yang terjadi dan mencipta memelihara hubungan 
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dengan baik dengan lingkungan dengan cara mengekspresikan rasa empati 
terhadap sesama teman. 
Pada tahap pengakhiran tidak lupa pemimpin kelompok memberikan 
kesimpulan, memberikan kesempatan pada anggota kelompok untuk 
bertanya dari proses bimbingan dan mengevaluasi dari hasil proses 
berjalannya kegiatan bimbingan kelompok, dan menanyakan pemahaman 
apa yang sudah diperoleh dari pertemuan yang dilakukan, dan bagaimana 
perasaan serta kesan yang didapat selama kegiatan bimbingan kelompok. 
Sebelum ditutup  pemimpin kelompok memberi komitmen peserta didik 
terhadap bimbingan kelompok selanjutnya dan diakhiri dengan doa serta 
salam. 
4) Tahap keempat 
Pada pertemuan keempat ini pemimpin kelompok kemudian 
mengemukakan topik bahasan yang akan dibahas yaitu Peserta didik 
mampu mengubah sikap dan Pilaku untuk lebih menghargai perbedaan 
pendapat agar dapat menumbuhkan sikapkomunikasi interpersonal 
sehingga meningkatkan komunikasi interpersonal anggota kelompok. 
Pada tahap ini pemimpin kelompok kemudian memberikan gambaran 
mengenai bagaimana cara menumbuhkan sikap komunikasi interpersonal 
dalam diri anggota kelompok dan saling menghargai sesama anggota. 
Sehingga menyenangkan dan menimbulkan ketertarikan pada diri mereka 
untuk bersikap berani untuk mengungkapkan perasaannya secara bebas, 
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tentang gaya, sikap, yang berkaitan dengan apa masalah yang dihadipinya 
dengan cara yang baik dan tidak menyinggung anggota kelompok lain 
sehingga menyebabkan komunikasi interpersonal anggota kelompok 
meningkat. Pemimpin kelompok dengan menunjukan sikap santai, penuh 
dengan keakraban, kehangatan, terbuka serta terhindar dari ketegangan-
ketegangan sehingga tidak ada kecanggungan dari anggota kelompok  
untuk mengungkapkan masalahnya. 
Pemimpin kelompok secara tulus menerima dan menjernihkan 
perasaan anggota kelompok yang sifatnya negatif dengan memberikan 
respon yang tulus sehingga anggota kelompok merasa aman dan nyaman 
bercerita tentang masalah yang dihadapinya sehingga beban psikologis 
yang dihadapinya berkurang. Dalam hal ini anggota kelompok akan 
memunculkan ekspresi-ekspresi positif dalam diri masing-masing, agar 
mereka mampu untuk tumbuh dan berkembang sehingga komunikasi 
interpersonal dapat meningkat. 
5) Tahap kelima 
 Setelah pertemuan sebelumnya, pemimpin kelompok telah 
memberikan gambaran tentang caramelatih komunikasi dengan baik, 
dipertemuan ini pemimpin kelompok memberikan materi tentang cara 
meningkatkan komunikasi interpersonal agar anggota kelompok semakin 
menyadari tentang pentingnya komunikasi untuk menunjang 
kesuksesannya di masa depan.  
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 Pada tahap ini anggota kelompok mulai menyadari bahwa terdapat 
perkembangan terhadap wawasan, dan  pemahaman pada dirinya. Mereka  
menyadari akan masalah komunikasi interpersonal yang dihadapinya 
selama ini. Sehingga mereka mulai membuat keputusan untuk merubah 
sikap yang merugikan dirinya agar komunikasi interpersonal dirinya 
meningkat.  Pada pertemuan kelima ini anggota kelompok sudah terlihat 
aktif untuk memberikan pendapatnya terkait permasalahan yang sedang 
dibahas. Pada pertemuan kelima ini anggota kelompok terlihat sangat 
senang. Peserta didik mampu berpikir positif dan membiasakan diri untuk 
menjalin hubungan baik dengan orang lain dengan cara bekerja sama 
dengan orang lain. Pada tahap pegakhiran pemimpin kelompok 
menyimpulkan kegiatan yang telah dilaksanakan dalam bimbingan  
kelompok. Anggota kelompok diminta untuk memberikan pesan dankesan 
serta mengisi lembar laiseg terkait pelaksanaan bimbingan  kelompok 
yangtelah berlangsung. Anggota dan pemimpin kelompok secara bersama-
sama membahas kegiatan bimbingan kelompok untuk pertemuan 
selanjutnya. Pemimpin kelompok mengucapkan terima kasih kepada 
anggota kelompok   karena telah berpartisipasi dalam membantu 
penelitian. 
6) Tahap keenam 
 Pada tahap akhir pemimpin kelompok menyimpulkan kegiatan yang 
telah ditempuh dalam bimbingan kelompok. Anggota kelompok diminta 
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untuk memberikan pesan dan kesan serta mengisi lembar laiseg terkait 
pelaksanaan bimbingan kelompok yang telah berlangsung. 
Setelah proses sesi bimbingan kelompok berakhir,anggota kelompok 
diajak untuk mengisi instrument/angket komunikasi interpersonal sebagai 
bentuk posttest. Posttest diberikan kepeserta didik untuk mengetahui hasil 
dari sesudah diberikan layananmenggunakan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi. Pelaksanaan posttest dapat berjalan dengan lancar 
dan kondusif dimana peserta didik mengisi seluruh item angket sesuai 
dengan prosedur yang telah ditentukan. 
Pada pertemuan terakhir ini anggota dan pemimpin kelompok secara 
bersama-sama saling menuliskan harapan kepada pemimpin kelompok 
dan diakhiri dengan salam dan doa.  
3. Deskripsi Data Posttest 
a. Hasil Posttest Komunikasi interpersonal Kelas Eksperimen 
Untuk melihat perubahan pada peserta didik terkait dengan layanan 
bimbingan kelompok  menggunakanteknik diskusi yang diberikan untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal. Pada hasil posttest pada kelompok 








Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
No Skor Komunikasi Interpersonal N F 
1 128 1 14,28% 
2 136 1 14,28% 
3 145 2 28,57% 
4 150 1 14,28% 
5 154 1 14,28% 
6 155 1 14,28% 
Total 7 100% 
 
Berdasarkan data di atas terdapat 7 peserta didik yang masuk dalam kategori 
komunikasi interpersonal tinggi, terdiri dari 1(14,28%) peserta didik dengan 
skor128, 1(14,28%) peserta didik dengan skor 136, 2 (28,57%) peserta didik 
dengan skor 145, 1 (14,28%) peserta didik dengan skor 150, 1 (14,28%) 
 peserta didik dengan skor 154, dan 1 (14,28%) peserta didik dengan skor 155. 
Secara keseluruhan sebanyak  7 peserta didik dari kelas eksperimen memiliki 
hasil posttest komunikasi interpersonal tinggi. Hal ini dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini. 
 
Gambar 6 













b. Hasil Posttes Kelas Kontrol 
Tabel 17 
Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
No Skor Komunikasi Interpersonal N F 
1 103 1 14 
2 120 2 28 
3 124 2 28 
4 125 2 28 
Total 7 100 
 
Berdasarkan data di atas terdapat 7 peserta didik yang masuk dalam kategori 
komunikasi interpersonal tinggi, terdiri dari 1(14,28%) peserta didik dengan 
skor103, 2 (28,57%) peserta didik dengan skor 120,2 (28,57%) peserta didik 
dengan skor 124, 2 (28,57%) peserta didik dengan skor peserta didik dengan 
skor 125. Secara keseluruhan sebanyak  7 peserta didik dari kelas kontrol 
memiliki hasil posttestkomunikasi interpersonal tinggi. Hal ini dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 7 

















4. Uji Hipotesis Wilcoxon  
Uji Wilcoxon merupakan salah satu dari uji statistic nonparametric.Uji ini 
dipakai ketika suatu data tidak berdistribusi normal. Pengujian dua sampel 
berpasangan prinsipnya menguji apakah dua sampel berpasangan satu dengan 
yang lainnya berasal dari populasi yang sama.
1
 Dalam penelitian ini menguji untuk 
7 sampel diberikan layanan berupa layanan bimbingan kelompok menggunakan 
teknik diskusi untuk kelas eksperimen (XII IPA 8) dan 7 sampel untuk kelas 
kontrol (XIIIPA 4)  diberikan layanan bimbingan kelompok. Sebelum diberikan 
layanan bimbingan kelompok, sampel tersebut diberikan pretest untuk mengetahui 
tingkat komunikasi interpersonal peserta didik. Kemudian setelah diberikan 
bimbingan kelompok diberikan tes kembali yaitu posttest untuk mengetahui 
tingkat komunikasi interpersonal peserta didik. 
a. Analisis proses perhitungan kelas eksperimen 
Tabel 18 
Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
No Nama Pretest Postest Selisih 
1 2 60 150 90 
2 3 61 145 84 
3 5 56 155 99 
4 11 58 128 70 
5 24 60 145 85 
6 26 55 154 99 
7 30 59 136 77 
                                                             
1
Singgih susanto, Aplikasi SPSS pada Statistik Non Parametrik (Jakarta : PT Elek Media 





Wilcoxon Rank Kelompok eksperimen 
 
Ranks 





 .00 .00 
Positive Ranks 7
b
 4.00 28.00 
Ties 0
c
   
Total 7   
a. posttestekperimen < pretesteksperimen 
b. posttestekperimen > pretesteksperimen 
c. posttestekperimen = pretesteksperimen 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh skor negatif 0
a
, skor ini menunjukan bahwa 
tidak ditemukan skor posttes peserta didik lebih kecil dari skor pretest. Sedangkan, 
positive rank 7
b
 menunjukan bahwa seluruh skor post test peserta didik mengalami 
peningkatan jika di bandingkan dengan pretest. 
Tabel 20 








Asymp. Sig. (2-tailed) .018 
a. Based on negative ranks. 




Dari tabel diatas dapat dinyatakan  jumlah Z hitung  2,371 > dari Ztabel 1,96 dan 
jumlah nilai signifikan 0,018 <  0.05. Selain itu dapat dilihat tabel statistik dibawah 
ini data pretest sebelum  diberikan  layanan dan posttest setelah diberikan layanan. 
 
Tabel 21 
Statistics pretest eksperimen dan posttest eksperimen 
  Pretesteksperimen Posttesteksperimen 
N Valid 7 7 
Missing 0 0 
Mean 58.43 144.71 
Median 59.00 145.00 
Std. Deviation 2.225 9.793 
Variance 4.952 95.905 
Range 6 27 
Minimum 55 128 
MaXIImum 61 155 
Sum 409 1013 
 
Dari data dapat diketahui bahwa ada peningkatan yang signifikan dari 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
 Dalam analisis data deskriftif menyakatan bahwa: 
Mean pretest eksperimen :58.43(termasuk kategori rendah) 
Mean posttest eksperimen :144.71 (termasuk kategori tinggi) 
Dasar pengambilan keputusan  
a. Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel hitung : 
Jika z hitung   z tabel maka   diterima 
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Jika z hitung  z tabel maka   ditolak 
b. Dengan melihat angka probabilitas, dengan ketentuan : 
Probabilitas  dari 0, 05  maka  diterima 
Probabilitas   dari 0,05 maka   ditolak 
Keputusan : 
c. Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel : 
z hitung = -2,371(lihat pada output, tanda – hanyamenunjukkan 
arah) 
1. z tabel =  1,96 
untuk tingkat kepercayaan 95 % dan uji dua sisi didapatkan 
nilai z tabel adalah  1,96. 
Cara mencari z tabel : 
1) 0,05 : 2 = 0,025 
2) 0.5 – 0,025 = 0,475 

























Kurva Kelas Eksperimen 
 
Karena z hitung terletak di daerah   , maka keputusannya adalah 
menerima   atau pemberian konseling kelompok dengan teknik 
client centered dapat meningkatkan komunikasi interpersonalpeserta 
didik. Dengan melihat angka probabilitas pada output SIG adalah 
0,018  0, 05, maka    diterima.Sedangkan dari perhitungan z 
hitung didapat nilai z adalah – 2,371 (tanda – tidak relevan karena 












b. Analisis perhitungan kelas kontrol  
Tabel 22 
Pretest Posttest Kelas Kontrol 
No Nama Pretest Postest Selisih 
1 7 100 124 24 
2 8 99 120 21 
3 14 98 103 5 
4 17 70 120 50 
5 18 80 124 44 
6 22 85 125 40 
7 31 110 125 15 
Pada pengujian ini menggunakan bantuan Software SPSS 17,0 for 
windows.Dan karena data tersebut tidak berdistribusi normal maka menggunakan 
uji Wilcoxon menggunakan uji nonparametric.Berikut hasil paparan hasil dari uji 
Wilcoxon. 
Tabel 23 
Wilcoxon Rank Kelas Kontrol 
 
Ranks 





 .00 .00 
Positive Ranks 7
b
 4.00 28.00 
Ties 0
c
   
Total 7   
A. Posttest kontrol < Pretes kontrol 
B. Posttest kontrol > Pretes kontrol 





Berdasarkan tabel diatas diperoleh skor negatif 0
a
, skor ini 
menunjukan bahwa tidak ditemukan skor posttes peserta didik lebih kecil dari 
skor pretest. Sedangkan, positive rank 7
b
 menunjukan bahwa seluruh skor post 
test peserta didik mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan pretest 
Tabel 24 









Asymp. Sig. (2-tailed) .018 
a. Based on negative ranks. 
b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
Dari tabel diatas dapat dinyatakan  jumlah Z hitung  2,366 > dari Z 
tabel 1,96 dan jumlah nilai signifikan 0,018 <  0.05. Selain itu dapat dilihat 
tabel statistik dibawah ini data pretest sebelum  diberikan layanan dan posttest 










Statistics pretest dan posttest kelas kontrol 
  Preteskontrol Posttestkontrol 
N Valid 7 7 
Missing 0 0 
Mean 91.71 120.14 
Median 98.00 124.00 
Std. Deviation 13.841 7.862 
Variance 191.571 61.810 
Range 40 22 
Minimum 70 103 
MaXIImum 110 125 
Sum 642 841 
 
Dari data diatas layanan informasi kelas kontrol menggunakan layanan 
bimbingan kelompok diketahui ada peningkatan walaupun tak sebanyak 
dengan perlakuan menggunakan layanan informasi menggunakan teknik 
diskusi. Dalam analisis data deskriftif menyatakan bahwa:Mean pretest 
kontrol:60,71 (termasuk kategori sedang) 
Mean posttest kontrol:120,14 (termasuk kategori tinggi) 
Dasar pengambilan keputusan  
a. Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel hitung : 
Jika z hitung   z tabel maka   diterima 
Jika z hitung  z tabel maka   ditolak 
b. Dengan melihat angka probabilitas, dengan ketentuan : 
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Probabilitas  dari 0, 05  maka  diterima 
Probabilitas   dari 0,05 maka   ditolak 
Keputusan : 
c. Dengan membandingkan angka z hitung dan z tabel : 
1)  hitung = -2,366 (lihat pada output, tanda – hanya menunjukkan arah) 
2) z tabel =  1,96 
untuk tingkat kepercayaan 95 % dan uji dua sisi didapatkan nilai z tabel 
adalah  1,96. 
Cara mencari z tabel : 
1) 0,05 : 2 = 0,025 
2) 0.5 – 0,025 = 0,475 
3) 0,475 = 1,96 (lihat pada table 
 
 











    
 
Gambar 9 









Karena z hitung terletak di daerah    , maka keputusannya adalah 
menerima   atau pemberian layanan bimbingan kelompok kurang cukup 
efektif dalam meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik. Dengan 
melihat angka probabilitas pada output SIG adalah 0,18  0, 05, maka   
diterima.Sedangkan dari perhitungan z hitung didapat nilai z adalah – 2,366 
(tanda – tidak relevan karena hanya menunjukkan arah) lebih besar dari z 
tabel yaitu 1,96. 
c. Analisis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Jika dilihat dari proses perhitungan kedua kelas, maka dapat dikatakan 
kelas eksperimen menolak H0 meneriman Hadan kelas kontrol menerima 
H0menolak Ha. Dilihat dari keefektifannya maka layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi yang digunakan pada kelas eksperimen 
lebih efektif bila dibandingkan pada kelas kontrol yang hanya menggunakan 
bimbingan kelompok.  
Tabel 26 





m Mean Std. Deviation 
pretesteksperimen 7 55 61 58.43 2.225 
posttesteksperimen 7 128 155 144.71 9.793 




Padatabel tersebut menunjukan hasil posttest dengan layanan bimbingan kelompok 
menggunakan teknik diskusi dengan nilai minimum yakni 128. Pada nilai mean (rata-





m Mean Std. Deviation 
Preteskontrol 7 70 110 91.71 13.841 




    
 
Padatabel tersebut menunjukan hasil posttest dengan layanan bimbingan kelompok 
dengan nilai minimum yakni 103. Pada nilai mean (rata-rata) kelas eskperimen yaitu 
120.14. 
Dari dua tabel diatasdapat  menunjukan pada hasil posttest dengannilai minimum 
kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas control 128>103. Pada nilai mean (rata-
rat) kelas eskperimen juga lebih besar disbanding kelas kontrol yaitu 144.71>120.14. 
Hal ini menunjukan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi efektif 









Perbandingan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
No 
kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posstest Gain Skor Pretest Postest Gain Skor 
1 60 150 90 100 124 24 
2 61 145 84 99 120 21 
3 56 155 99 98 103 5 
4 58 128 70 70 120 50 
5 60 145 85 80 124 44 
6 55 154 99 85 125 40 
7 59 136 77 110 125 15 
Skor 409 1013 604 642 841 199 
Mean 58,42 144,71 86,28 91,71 120,14 28,42 
 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata/mean pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sama-sama mengalami peningkatan, pada kelas 
eksperimen skor pretest 409 atau rata-rata/mean 58,42, dan skor pada posttest 1013 
atau nilai rata-rata/mean 144,71 sedangkan pada kelas kontrol skor pretest642 atau 
rata-rata/mean 91,71, dan skor pada posttest 841 atau nilai rata-rata/mean 120,14. 
Meskipun kedua kelas mengalami peningkatan, tetapi nilai rata-rata kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, hal ini dapat dilihat dari 
posttest kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol 1013>841 atau 
144,71>120,14). Maka dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok 







Grafik Peningkatan Komunikasi interpersonal 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang membandingkan hasil posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menghasilkan nilai skor sebesar 1013 841 atau nilai 
rata-rata/mean 144,71  120,14 sehingga dapat dinyatakan ada perbedaan secara 
signifikan antara hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami 
peningkatan.  Selain itu ada peningkatan komunikasi interpersonal yang mengalami 
peningkatan pada eksperimen dengan hasil skor yaitu pada pretest 409 dengan rata-
rata/mean58,42dan skor posttest 1013 dengan rata-rata/mean144,71sehingga 
dinyatakan mengalami peningkatan. 
Hal ini juga telah membandingkan dari peneliti terdahulu diantaranya yang 



















































meningkatkan komunikasi interpersonal dengan teknik sosiodrama, yaitu 
menghasilkan peningkatkan yang signifikan perubahan skor rata-rata pre-test sebesar 
21.50 mengalami peningkatan menjadi 44.60 pada soal post-test. 
2
Peningkatan 
sesudah mendapatkan layanan yang di uji dengan melihat nilai rata-rata saat post-test 
menunjukan bahwa teknik sosiodrama dapat meningkatkan komunikasi interpersonal. 
Devito mengatakan komunikasi interpersonal adalah proses pengiriman da 
penerimaan pesan antara dua orang atau diantara kelompok kecil orang-orang, dengan 
beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika”.3Pentingnya situasi komunikasi 
interpersonal dapat berlangsung secara dialogis. Komunikasi yang berlangsung secara 
dialogis selalu lebih baik daripada secara monologis.Monolog menunjukan suatu 
bentuk komunikasi di mana seorang berbicara, yang lain mendengarkan, jadi tidak 
terdapat interaksi.Yang aktif hanya komunikator saja, sedang komunikan diam saja. 
Dialog adalah bentuk komunikasi interpersonal yang menunjukan terjadinya 
interaksi. Mereka terlibat dalam komunikasi bentuk ini berfungsi ganda, masing-
masing menjadi pembicara dan pendengar secara bergantian.
4
 
Karakteristik-karakteristik efektivitas komunikasi interpersonal ini oleh Joseph 
De Vito adalah meliputi : 
1) Keterbukaan (Openness). 
2) Empati (Empathy). 
                                                             
2
Evi Zuhara, Efektivitas Teknik Sosiodrama Untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal 
Peserta didik.Jurnal Ilmiah Edukasi, Vol 1, No. 1(Juni 2015), tersedia di http://jurnal.ar-raniry., 
Diunduh tanggal 15 Februari 2018, h. ii 
3
Ibid, h. 59 
4
 Ibid, h. 59 
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3) Sikap Mendukung (supportiveness) 
4) Sikap Positif (positiveness) 
5) Kesetaraan (Equality) 
Dalam penelitian ini terdapat dua kelas yang digunakan yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Dalam kelas eksperimen diberikan layananatau perlakuan dengan 
menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dan kelas kontrol tidak 
diberikanlayananatau perlakuan, tetapi hanya  dengan menggunakan layanan 
bimbingan kelompok. 
Berdasarkan hasil posttest yang telah diberikan ternyata terjadi peningkatan 
komunikasi interpersonalpada kelas eksperimen hasil tersebut diketahui dari hasil 
pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.Pada kelas kontrol juga 
mengalami peningkatan tetapi kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih 
dibandingkan kelas kontrol. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok efektif untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik kelas XII di SMA YP Unila 
Bandar Lampung. 
 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan perhitungan rata-rata skor komunikasi interpersonal pada 
kelompok eskperimen yang pada awal pretest dengan skor 409 mengalami 
peningkatan menjadi  1013 setelah diberikan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknikdiskusi, dan pada kelompok kontrol dengan hasil skor pretest 642 
menjadi 841 setelah diberikan layanan bimbingan kelompok. Dari uji wilcoxon 
menggunakan SPSS versi 17 hasil kedua tabel menunjukan output “Test statistik” 
maka diketahui kolom asymp sig (2 tailed) yang merupakan angka probabilitas p 
= 0,018; p < 0,05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
komunikasi interpersonal peserta didik di kelas XII IPA SMA YP UNILA Bandar 
Lampung mengalami peningkatan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi. 
B. SARAN  
Berdasarkan hasil pembahasan, penulis memberikan saran-saran kepada 
beberapa pihak yaitu : 
1. Bagi Sekolah, hasil penulisan ini diharapkan dapat membantu program 
sekolah dalam meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik, dan 
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diharapkan dapat digunakan sebagai refrensi bagi sekolah untuk dapat 
memberikan sarana dan prasarana yang belum diperoleh oleh peserta untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK), Guru Bimbingan dan Konseling 
hendaknya dapat memprogramkan dan melakasanakan bimbingan dengan 
menggunakan teknik diskusi untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 
peserta didik. 
3. Bagi peserta didik, peserta didik sebaiknya lebih sering melaksanakan diskusi 
bersama untuk dapat meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik. 
4. Bagi penulis, menjadikan pengalaman bagi penulis dalam menangani masalah 
dengan menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk 
meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik, dan besar harapan 
penulis skripsi ini dapat bermanfaat untuk banyak kalangan. Karena 
keterbatasan pengetahuan dan referensi, penulis menyadari skripsi ini masih 
jauh dari sempurna. 
5. Bagi penulis selanjutnya, yang akan melaksanakan penelitian mengenai 
komunikasi interpersonal dengan menggunakan pendekatan komunikasi 
interpersonal sebaiknya dilakukan layanan bimbingan kelompok agar dapat 
mengetahui masalah komunikasi interpersonal lebih dalam, sehingga penulis 
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